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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara Self Regulation dan dukungan teman sebaya dengan resiliensi mahasiswa
yang sedang menempuh skripsi dimasa pandemi covid-19. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel berjumlah 204 dari total
populasi tak terhingga pada mahasiswa universitas di kota Surabaya.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik kuesioner melalui
google from dengan bantuan SPSS versi 16.0 serta analisis data menggunakan
analisis person product moment & korelasi berganda dengan hasil nilai sig f
change ketiganya 0,00 (< 0,05 ) dan nilai r 0,785, 0,361, 0,789 (> 0,137). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara Self Regulation dan dukungan teman sebaya dengan resiliensi mahasiswa
yang sedang menempuh skripsi dimasa pandemi covid-19 baik parsial maupun
simultan, sehingga ketiga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dinyatakan
diterima.

Kata Kunci : Self Regulation, dukungan teman sebaya, dan resiliensi



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there was a relationship
between self-regulation and peer support with the resilience of university students
who are taking their thesis during the covid-19 pandemic. The method used is a
correlational quantitative method. Sampling using purposive sampling technique
with a sample of 204 from the infinite population of university students in the city
of Surabaya. Collecting data in this study using a questionnaire technique via
google from with the help of SPSS version 16.0 and data analysis using person
product moment & multiple correlation analysis with the result of all of them the
value of sig [ change value of 0.00 (< 0.05) and an r value of 0,785, 0,361 0,789
(> 0.137). These results showed that there was a positive and significant
relationship between self-regulation and peer support and the resilience of
students who are taking their thesis during the covid-19 pandemic either partially
or simultaneously. So all the hypothesis proposed in this study is declared
accepted.

Keywords : Self Regulation, peer Support, and Resilience
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa menurut Kemendikbud merupakan perkumpulan pelajar
yang sedang menuntut ilmu di sebuah perguruan tinggi. Mahasiwa tersusun
dari kata "maha" yang diambil dari bahasa Sansekerta yang berarti "Agung"
(Great) dan dari "mahasiswa" itu sendiri antara lain adalah "pelajar atau
siwa yang agung". Dimana keagunganya terletak pada adicita dan norma.
Dari gagasan “mahasiswa” tersebut memiliki asumsi dimana seorang siswa
pada suatu perguruan “tinggi” dimimpikan untuk “tinggi” juga intelektual
dan normanya (Kemendikbud, 2019). Menurut tahap perkembanganya rata
rata mahasiswa digolongkan pada kategori remaja akhir sampai dewasa awal
rentan usia 19 tahun hingga 23 tahun (Yud, 2018).

Mahasiswa yang mmerupakan bagian dalam suatu perguruan tinggi
diimpikan untuk cakap melakukan aksi yang serasi dengan tridharma
perguruan tinggi, yang terdiri dari pedidikan, riset, & pengabdian dalam
masyarakat (Undang Undang No. 12 Tahun 2012). Menjelang akhir studi
perkuliahan, mahasiswa disyaratkan untuk melakukan riset empiris. riset
yang dimaksud disebut dengan skripsi. Skripsi itu sendiri merupakan
keharusan bagi mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana, Hartati dan

Listiara (dalam Raudah Budiarti dan Lestari 2015).



Mahasiswa yang mengemban skripsi disyaratkan mempunyai
kepercayaan diri, tingginya gairah untuk hidup, mengapai kinerja yang
maksimal & berperan secara rajin dalam menangani persoalan, baik
permasalahan akademik ataupun non-akdemik (Yesamine, 2000), meskipun
realitanya mahasiswa berada dalam kelompok remaja akhir hingga dewasa.
rentang usia dini 18-26 tahun, akan menghadapi berbagai kesulitan baik dari
segi pendidikan, perasaan, dan keuangan Corathers, Kichler, Fino, dkk
(dalam Anasuri dan Anthony 2018).

Adapun berbagai hambatan dan tantangan dalam hal pendidikan
terutama dalam mengemban skripsi seperti Kesukaran dalam menemukan
topik, sampel, alat ukur, dan judul yang dipakai, hambatan dalam
memperoleh literarur, waktu riset yang terbatas, pengulangan revisi,
sibuknya dosen pembimbing sehingga sukar di jumpai, lamanya feedback
saat menyelesaikan skripsi, dll (Maritapiska 2003).

Masa pandemi Covid-19 seperti saat ini berimbas ke berbagai macam
bidang yang berbeda, salah satunya mekanisme pendidikan di seluruh dunia,
yang mendorong penutupan sekolah, perguruan tinggi dan universitas.
Dalam (UNESCO 2020) Per 27 April 2020, sekitar 1,7 miliar pelajar
terdampak akibat pandemi. Sesuai pengamatan UNICEF saat ini, 186 negara
telah ditutup secara publik dan 8 negara telah ditutup secara domestik.
Karena hal ini 98.5% siswa atau mahasiswa diseluruh penjuru bumi
terdampak tidak dapat melakukan pembelajaran tatap muka. Keputusan yang

diterapkan oleh banyak negara termasuk Indonesia ialah dengan meliburkan



semua kegiatan kependidikan, hal ini menyebabkan otoritas publik dan
instansi terkait perlu menyediakan opsi pembelajaran lain bagi siswa
ataupun mahasiswa yang tidak dapat memenuhi interaksi pembelajaran di
lembaga pendidikan (Purwanto dkk., 2020), keputusan yang ditetapkan
Presiden Joko Widodo adalah untuk menganjurkan masyarakat Indonesia
untuk bekerja, belajar, dan ibadah dari rumah selama pandemi. (Pedoman
Imam Kekuatan Republik Indonesia No.9, 2020)

Imbas kebijakan yang diterapkan untuk menangulangi pandemi
COVID-19 (Coronavirus Disease-19) ini juga diraasakan oleh mahasiswa
pada pengerjaan skripsi. Pernyataan ini di perkuat oleh Sunjaya (dalam
Mahardika, 2020) dari 1.465 mahasiswa di seluruh Indonesia, di peroleh
data sebesar 47% mahasiswa menderita gejala depresif di masa pandemi
virus corona. Salah satu unsurnya adalah mempunyai tugas akhir atau skripsi
yang harus segera terselesaikan.

Kendala atau masalah yang terjadi seperti kesulitan memperoleh
informasi primer atau sekunder untuk jenis riset percobaan atau eksperimen,
objek riset terpaksa ditutup, tidak semua referensi dapat diakses di web,
bimbingan daring yang dirasa kurang efektif, perasaan jenuh dengan situasi
kondisi dirumah saja sehinga tidak ada inspirasi dalam mengerjakan skripsi ,
terkendala sinyal dan kuota internet yang tidak mencukupi, bahkan beberapa
universitas ada yang menanguhkan tugas akhir karena pandemi virus Corona

dan dilanjutkan di semester berikutnya (Kusumaningrum 2020).



Kendala atau masalah inilah yang sedang dilalui mahasiswa dalam
menyusun skripsi pada saat pandemi Covid-19. Maka dari itu, mahasiswa
yang menempuh skripsi membutuhkan daya tahan tinggi dari dalam diri
mereka sendiri untuk dapat bertahan dalam kondisi sulit dan dapat berjuang
merampungkan skripsi. Daya tahan atau kekuatan ini disebut resiliensi.
Resiliensi adalah kapasitas tunggal individu untuk menghadapi, bertahan,
mengurangi, dan membuang konsekuensi buruk dari keadaan yang tidak
diinginkan (Desmita 2007). Menurut Reivich & Shatte (2002) resiliensi
ialah kapabilitas suatu insan untuk menghadapi & bereaksi secara sehat dan
produktif ketika dihadapkan suatu persoalan atau cedera/tekanan jiwa yang
mempengaruhi tekanan hidup sehari-hari. Resiliensi ialah seseorang yang
memiliki kapasitas yang memungkinkan dia dalam menyelesaikan beraneka
macam ketegangan dan tantangan Connor dan Davidson (2003).

Dalam pandangan Islam, resiliensi ialah sebuah keharusan, sebab
semakin baik resiliensi merepresentasikan kredibelitas seseorang, seperti
layaknya seorang mukmin (Wahidah, 2018). Firman Allah kepada umat-Nya
menyuruh senantiasa berusaha terus menerus dan tidak patah semangat.
karena Allah tidak mungkin mendatangkan cobaan di luar kapasitas

umatnya . Sebagaimana Surat Al-Baqarah ayat 286, Allah berfirman:

3 Uawad &) 13A055 ¥ S5 it s lgale 5 ind e gl ey V) Ll A GRS Y
Y e Ulaad V5 U5 Gl Ge (aadl e adaa W& 15 tale Jead Y5 1, U4

Geoa\&D) L sall e Unialls Y 3 il 1Baa 55 Wl Hikls Ve ekl 4y U 4Lk



Artinya:”Allah tidak memberikan beban pikul seseorang melainkan
sesuai tingkat kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebaikan) yang
diperjuangkanya dan ia mendapat azab (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya allah ya Tuhan kami, jangan Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Ya allah ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau pikulkan kepada orang-orang sebelum kami. Ya allah ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. maafkanlah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir’(QS.Al-Baqgarah (2): 286).

Allah SWT juga berfirman bahwa kita sebagai manusia tidak boleh
menjadi lemah ketika kita mengalami kejadian yang tidak menggembirakan
sebab Allah menjanjikan untuk membantu umatnya-Nya selama mereka
mengimaninya (Abdullah, 2004) Seperti dalam Surah Ali'Imran 139, Allah

SWT berfirman:

Gaiesa A58 G) 63l N 233150 63545 Y5 1 556E Vs

Artinya: "Janganlah kamu lemah dan jangan juga bersedih sedangkan
kamu berada pada derajat yang tertinggi, apabila kamu adalah
orang-orang yang beriman” (QS. Ali'Imran (3): 139)

Selain itu, Allah SWT juga telah menetapka bahwa jika umat manusia
menghadapi kesulitan, Allah SWT pasti akan memberikan kemudahan,

selama manusia mau berikhtiar dan bersabar untuk mengatasi kesulitan



tersebut, seperti firman Allah SWT dalam Surah Al-Insyiroh ayat lima

sampai enam ,Allah berfirman:

s stall aa 8
1508 yuall aa &)

Artinya:”Bahwa sesungguhnya berbarengan dengan kesulitan ada
kemudahan, dan; Sesungguhnya berbaregan kesulitan itu ada kemudahan.”
(QS. Asy-Syarh (94): 5-6).

Resiliensi dapat dilpengaruhi dari beberapa faktor, secara umum dibagi
menjadi dau faktor yaiu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi, self
esteem, kemampuan kognitif, konsep diri, kompetesi sosial, ketertarikan
individu dengan budaya dan gender atau jenis kelamin. Faktor eksternal
meliputi, keluarga dan komunitas ( Ifdil dan Taufik 2012), Menurut Resnick
dkk (2011) ada empat faktor yang mempengaruhi resiliensi yaitu dukungan
sosial (social support), emosi positif, harga diri, dan spiritual. Faktor
pribadi yang sangat berkorelasi dengan resiliensi, (a) pengoprasioan skema
untuk mengakui, menafsirkan, dan memprediksi situasi yang berpotensi
berbahaya yang terjadi dalam konteks sosial; (b) mengembangkan suatu
tujuan dan mengatur perilaku untuk mencapai tujuan dari waktu ke waktu
dan dalam konteks yang berbeda; dan (c) mempromosikan keyakinan yang
positif tentang kapasitas reggulasi diri, untuk mempraktikkan keputusan
dengan menggunakan keterampilan yang memadai dan dapat menyelesaikan
masalah fungsional (Dillon et al 2007). Sebagian besar dari kemampuan ini

pada dasarnya adalah kemampuan Self Regulation (Dias & Cadime 2017).



Dari beberapa faktor yang mempengaruhi resiliensi peneliti memilih
Self Regulation dan dukungan teman sebaya sebagai faktor yang
mempengaruhi resiliensi karena pertama dua variabel tersebut mewakili
masing masing kategori faktor eksternal dan internal, yang kedua Self
Regulation merupakan faktor internal yang sangat berkorelasi dengan
resiliensi menurut Dillon et al (dalam Dias & Cadime 2017) yang ketiga
dukungan teman sebaya dipilih karena dalam rentang usia mahasiswa yang
masih tergolong remaja akhir sampai dengan dewasa awal ini lebih sering
meluangkan waktu bersama temannya dibandingkan dengan yang lain,
sehingga peran dari teman sebaya dapat dilihat (Santrock 2003).

Self Regulation sendiri adalah proses dimana individu memproduksi
kognisi, afeksi, dan aksi, serta merencanakan dan mengadaptasikanya secara
continue untuk mencapai tujuan pribadi (Zimmerman, 2000). Barkley (1997)
regulasi diri merupakan kapabilitas untuk memobilisai secara lues,
memantau, menangkal, memelihara dan/atau secara fleksibel menyesuaikan
perangai, atensi, strategi emosional dan kognisi dalam menanggapi instruksi
dan arahan internal, rangsangan lingkungan dan timbal balik orang lain,
untuk mencapai tujuan pribadi yang signifikan (Barkley 1997). Adapun
penelitian yang menunjukan hubungan self regulation terhadap resilinesi
seperti (Dishion & Connell, 2006; Gardner, Dishion, & Connell,
2008) ,Wills dan Bantum (2012), Artuch dkk (2017).

Selain faktor Self Regulation, diperoleh juga faktor dari luar atau

eksternal yang mampu mempengaruhi resiliensi yakni dukungan sosial



terutama dukungan teman sebaya (Peer Social Support), karena dalam
rentang usia mahasiswa yang masih tergolong remaja akhir sampai dengan
dewasa awal ini lebih sering meluangkan waktu bersama temannya
dibandingkan dengan yang lain, sehingga peran dari teman sebaya dapat
dilihat (Santrock 2003). Dukungan sosial lebih mengarah pada suatu
achievment, kenyamanan, rasa peduli, dan pertolongan dari seseorang
kepada orang lain.

Individu yang memperoleh dukungan berupa dukungan sosial mereka
meyakini jika ia disayangi dan dihargai (Sarafino & Smitt 2008), Teman
sebaya didefenisikan sebagai seseorang yang memiliki tingkat kematangan
atau usia yang sama dan cara bergaul yang sama. Pada usia remaja
keperluan berkomunikasi pada orang lain selain area dalam keluarga
ternyata memiliki pengaruh yang signifikan, terlebih interaksi dengan teman
sebayanya. dukungan teman sebaya dengan intensitas yang tinggi yang
diperoleh oleh remaja, membuat mereka akan merasa dicintai, dihargai, dan
merasa percaya diri, serta yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan
masalah (Ekasari & Yuliyana, 2012). penelitian dukungan teman sebaya
(peer social support) dengan resiliensi juga dilaksanakan oleh (Sari &
Endang 2016),(Ramadhana 2019), (Putri. & Rusli 2020), dan (Mulia dkk
2014), hasil dari riset diatas juga membuktikan hubungan yang signifikan
mengenai dukungan teman sebaya terhadap Resiliensi

Dari uraian diatas dapat dilihat bawasanya Self Regulation dan

dukungan teman sebaya memiliki hubungan yang signifikian terhadap



resiliensi ditambah besarnya data mahasiswa di indonesia yang menderita
gejala depresif di masa pandemi virus corona karena harus mengerjakan
skripsi, maka dari itu penulis terdorong melukakan penelitian lebih lebih
mendalam perihal hubungan Self Regulation dan dukungan teman sebaya
terhadap Resiliensi mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa
pandemi COVID-19 untuk menjadikan mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi lebih resilien, terhindar dari gejala depresif dan mampu

menyelesaikan skripsi.

Pembatasan Masalah

Pembatasan ini berfokus membatasi permasalahan “Hubungan Self
Regulation dan dukungan teman sebaya dengan resiliensi mahasiswa yang
sedang menempuh skripsi di masa pandemi covid-19” hal ini dilakukan agar

penelitian dapat di lakukan lebih mendalam dan spesifik..

Perumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang bisa dikemukakan rumusan masalah seperti
dibawah :
1. Adakah hubungan antara Self Regulation dengan resiliensi pada
mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa pandemi covid-19?
2. Adakah hubungan antara dukungan teman sebaya dengan resiliensi pada

mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa pandemi covid-19?
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3. Adakah hubungan antara Self Regulation dan dukungan teman sebaya
dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa
pandemi covid-19?

D. Keaslian penelitian

Penelitian mengenai resiliensi sudah banyak yang diteliti baik skala
nasional maupun internasional dengan beragam kriteria subjek dan variabel
psikologis yang mempengaruhi. Berikut merupakan beberapa penelitan yang
dihimpun oleh peneliti mengenai resiliensi dengan varibel psilologis yang
peneliti gunakan

Penelitian mengenai Self Regulation dengan resiliensi sebelumnya
juga telah diteliti oleh beberapa peneliti seperti Artuch dkk (2017), De la

Fuente et al (2014), De la Fuente et al (2017), Gupta & Sudhesh (2019),

Digdyani & Kaloeti (2020), dan Wills & Bantum (2012), rata rata dalam

penelitian yang dilakukan oleh para peneliti ini mengunakan (CD-RISC) The

Connor-Davidson Resilience Scale untuk resiliensi dan Self Regulation

Questionnaire (SRQ) untuk Self Regulation, dan hasil dari beberapa

penelitian di atas menyatakan adanya hubungan yang signifikan terkait

variabel Self-Regulation dengan resiliensi.adapun penlitian yang menyatakn
hubungan kebalikan dari hasil penelitian diatas seperti pennelitian Makila

(2017) maksud dilakukan riset ini ialah untuk mecari tahu pengaruh regulasi

diri pada resiliensi & adaptasi sekolah, dari penelitian ini didapatkan hasil

Tidak ada korelasi antara regulasi diri dan tingkat ketahanan dengan X2 =

9,8796 df = 7 p = 0,100, dikarenakan subjek dalam penelitian mengalami



11

peristiwa traumatis sejak dini dan dapat memiliki efek yang merugikan pada
efektifitas, kognitif dan perilaku anak, kemampuan regulasi fisiologis,
relasional, sensorik-motorik dan sosial

Adapun penelitan mengenai Self Regulation (sebagai variabel
mediator) dengan resiliensi seperti penelitian Pattynama dkk (2019). Maksud
dilakukaka riset ini ialah untuk menyelami fungsi Self" Regulation dalam
belajar dan partisipasi akademik terhadap niat pengunduran diri secara khusus,
menguji resiliensi sebagai variabel mediasi. Hasil dari penelitian ini
menyatkan resiliensi sebagai variabel mediasi antara Self Regulation belajar
dan partisipasi akademik terhadap niat pengunduran diri dari perkuliahan.
Kemudian penelitian yang dilakukan Farradinna dkk (2019) dilakukan untuk
melihat adanya hubungan personality trait, locus of control, self regulation
dan resiliensi, dari penelitan ini didapatkan hasil bahwa keterbukaan terhadap
pengalaman dan lokus kontrol internal meningkatkan Resiliensi psikologis
melalui regulasi diri (variabel mediator). dan Penelitian oleh Dias & Cadime
(2017) dilakukan untuk mengeksplorasi peran mediasi regulasi diri dalam
hubungan antara faktor protektif dan Resiliensi. Hasil dari penelitian ini
pengaturan tujuan dan kemampuan kontrol impuls adalah prediktor signifikan
dari Resiliensi remaja, dimensi pengaturan diri ini tidak memediasi hubungan
antara faktor pelindung (faktor protektif) dan Resiliensi.

Penelitian selanjutnya perihal hubungan dukungan sosial teman
sebaya (Peer Social Support) dengan resiliensi juga sudah dilakukan oleh

beberapa peneliti seperti (Sari & Endang 2016), (Ramadhana 2019), (Putri. &
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Rusli, 2020), dan (Mulia dkk 2014), hasil riset menunjukan adanya hubungan
signifikan dan positif antara Peer Social Support dengan resiliensi yang
menunjukan bahwa ketika dukungan sosial teman sebaya (Peer Social
Support) tinggi maka semakin tinggi juga resiliensinya.

Berdasarkan penelitian diatas didapati penulis mempunyai kesaman
dan pembeda dengan penelitian sebelumnya, adapun perbedaan dalam
penelitian ini adalah belum ada yang membahas mengenai hubugan dua
varibel (Self Regulation & dukungan teman sebaya) secara bersamaan dengan
resiliensi, selain itu letak perbedaan juga bisa dilihat dari subjek, subjek yang
dipakai juga masih jarang di teliti yaitu mahasiswa yang sedang menempuh

skripsi di masa pandemi COVID-19

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukanya penelitian atau riset ini mencakup :

1. Untuk mencari tahu hubungan antara Self Regulation dengan resiliensi
pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa pandemi
covid-19

2. Untuk mencari tahu hubungan antara dukungan teman sebaya dengan
resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa
pandemi covid-19

3. Untuk mencari tahu hubungan antara Self Regulation dan dukungan
teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang

menempuh skripsi di masa pandemi covid-19
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang bisa didapatkan, secara
umum melingkupi dua hal, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari riset ini diangankan bisa berkontribusi untuk
megembangkan teori psikologi yang berkaitan dengan hubungan Self
Regulation dan dukungan teman sebaya dengan Resiliensi pada
mahasiswa yangs sedang menempuh skripsi di masa pandemi covid-19
dan selaku media membagikan informasi dan data untuk menjadi
referensi dalam penelitian yang selanjutnya dengan mengembangkan
dan memberi berbagai macam substansi yang lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis
Riset ini bisa membantu memperkaya pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya menjaga Self Regulation untuk bisa bertahan
dalam situasi sulit dan mengerti pentingnya peran dukungan teman

sebaya dengan resiliensi

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini mengkaji perihal “Hubungan antara Self Regulation dan
dukungan teman sebaya dengan Resiliensi mahasiswa yang sedang
menempuh skripsi di masa pandemi covid-19”. Dalam mempermudah

pembahasan penelitian ini disusun dalam lima BAB.
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Bab 1 membahas mengenai pedahuluan atuau landasan dilakukanya
penelitian, dalam pendahuluan sediri meliputi rumusan masalah, tujuan,
keaslian penelitian, latar belakang, sitematika pembahasan dan manfaat
penelitian.

Bab 2 memaparkan teori-teori dari berbagai macam sumber untuk
digunakan sebagai dasar kajian oleh peneliti. Yang berisi definisi,
aspek-aspek tiap variabel, dan faktor-faktor dari setiap variabel yang
mempengaruhi. Sehingga terbentuk kerangka teoritik penelitian yang
memunculkan hipotesis .

Bab 3 menjelaskan metode yang dipakai dalam penelitian ini, mencakup
variabel yang diteliti, DO, populasi, sampel, dan teknik sampling, yang
digunakan, instrument dan metode analisis data berdasar kepada hasil riset.

Bab 4 menerangkan hasil riset yang diperoleh, dan analisa dugaan
sementara, serta kajianya. Dalam hal ini mencakup persiapan dan
pelaksanaan penelitian, diskripsi subjek penelitian, analisis uji hipotesis
penelitian mengikuti data statistik, serta pembahasan dari hasil penelitian
dikaji dengan teori dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Bab 5 akan membahas tentang kesimpulan berdasarkan rumusan
masalah penelitian dan penemuan penelitian yang sudah dibahas. Di
samping itu terdapat saran mengenai penelitian yang dilakukan yakni
tentang “Hubungan antara Self Regulation dan dukungan teman sebaya
dengan Resiliensi mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa

pandemi covid-19”.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Resiliensi

1.

Pengertian resiliensi

Resiliensi  ditafsirkan menjadi  sebuah  Kapabilitas  untuk
menyembuhkan atau bangun kembali, hal ini disarkan pada arti resiliensi
itu sendiri, resiliensi berasal dari bahasa latin yaitu “salire” artinya pada
musim semi dan “resilire” artinya kembali pada musim semi. (Davidson
et al dalam Schaap dkk, 2006). Reivich & Shatte (2002) menyebut
resiliensi ialah kapabilitas suatu insan untuk menghadapi & bereaksi
secara sehat dan produktif ketika dihadapkan suatu persoalan atau
cedera/tekanan jiwa yang mempengaruhi tekanan hidup sehari-hari.
Resiliensi ialah suatu kapasitas tunggal seseorang untuk menghadapi,
bertahan, mengurangi, dan membuang konsekuensi buruk dari keadaan
yang tidak diinginkan (Desmita 2007).Menurut Connor & Davidson
(2003) Resiliensi ialah seseorang yang memiliki kapasitas yang
memungkinkan dia dalam menyelesaikan berancka macam ketegangan
dan tantangan.

Greeff (2005) menyatakan resiliensi harus dianggap sebagai
kapabilitas di mana seseorang bukan hanya mampu dalam menyesuaikan
diri terhadap resiko atau penderitaan tetapi juga dapat menyembuhkan
diri, ceria dan membentuk insan yang kuat, membumi dan arif.

Orang-orang yang resilien bukan cuma merujuk ke kondsi semula

15
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sesudah seseorang merasakan kesulitan, akan tetapi beberapa dari
seseorang itu dapat menunjukkan kinerja yang lebih positif dari kinerja
terdahulu. Hal yang persis disampaikan oleh Coronado (2017), bahwa
resiliensi adalah kapabilitas untuk menyelesaikan tantangan dalam
mencapai tujuan individu, profesional atau akadmik.

Dari paparan di atas resiliensi ialah kapabilitas suatu insan untuk
menghadapi & bereaksi secara sehat dan produktif ketika dihadapkan
suatu persoalan atau cedera/tekanan jiwa yang mempengaruhi tekanan
hidup sehari-hari.

Karakteristik Individu yang Resilien

Terdapat tujuh karakteristik internal individu sebagai individu yang
dikatakan resilien menurut (Wollins 1993)

a. Inisiatif (/nitiative)

Inisiatif merupakan usaha seseorang untuk mengeksplorasi
lingkungan mereka dan kapasitas seseorang dalam mengambil
tindakan/peran

b. Independen (Independence)

Independen  merupakan  kapabilitas  individu  dalam

menghiraukan atau menjauhi situasi yang menjengkelkan dan

otonomi dalam mealukan tindakan
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Berwawasan (Insight)

Berwawasan merupakan kepekaaan individu terhadap perilaku
menyimpang atau kelalaian yang terjadi pada lingkungannya maupun
bagi seseorang yang usianya sudah matang yang di lihat dari
perkembangan pandangan mengenai apa yang salah dan bagaimana
menganalisisnya
Hubungan (Relatonship)

Hubungan merupakan usahara individu dalam merajut hubungan
dengan individu lain
Humor (Humor)

Humor merupakan kapabilitas individu dalam menyampaikan
perasaan jenaka ditengah situasi yang tegang guna mecairakan
suasana
Kreatifitas (Creativitas)

Kreatifitas dari seseorang yang resilien dilihat dari
pengungkapan diri dan game kreatif
Moralitas (Morality)

Moralitas merupakan peninjauan individu mengenai hal baik
atau buruk, tidak egois dengan mendahulukan kepentingan umum

dan bertindak dengan moralitas
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Aspek resiliensi

Tujuh aspek resiliensi yang telah di kemukakan Reivich dan Shatte
(2002), meliputi :
a. Regulasi Emosi (Emotional Regulation)

Pengertian regulasi emosi merupakan kapabilitas untuk tidak
panik dalam kondisi Stress. Terdapat dua kemampuan yang dapat
mempermudah seseorang untuk meregulasi emsosinya menurut
(Revich dan Shatte 2002), yaitu :

1. Calming
Calming adalah kemampuan dalam meningkatkan kendali
seseorang atas respon pikiran dan tubuh untuk mengatasi stres
melalui relaksasi. Relaksasi membantu seseorang
mengendalikan tingkat stres yang mereka alami.
2. Focusing
Focusing merupakan kemampuan untuk berpusat terhadap
suatu permasalahan yang terjadi yang dapat mempermudah
seseorang untuk menemukan jalan keluar dalam suatu
permasalah. Orang yang bisa fokus terhadap suatu permasalahan
mampu menganalisis dan membedakan antara akar penyebab
masalah dan masalah yang muncul dari penyebab masalah.
b. Kontrol Impuls (Impulse Control)
Kontrol impuls ialah kapabilitas seseoramg dalam mengontrol

kemauan, impuls, preferensi dan perasaan terterkan. Kapabilitas
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seseorang dalam mengontrol impuls sangat erat kaitannya dengan
kemampuannya dalam mengatur emosi.
Optimis (Optimism)

Optimisme seseorang mengambarkan keyakinan dalam
mengatasi hambatan yang mungkin muncul di kala nanti. seseorang
percaya segala sesuatu bisa diperbaiki dan membentuk sesuatu yang
beranjak baik. seseorang mempunyai impian kepada masa depan dan
yakin bila dikomparasikan dengan orang pesimis, mereka dapat
menentukan jalan hidup mereka. Seorang optimis secara fisik lebih
sehat dan memili kinerja yang lebih baik.

Analisis Kausal (Causal Analisys)

Analisis kausal merupakan kapabilitas seseorang untuk secara
akurat dapat mengidentifikasi penyebab masalah yang terjadi.
Seseorang dalam kategori resilien tidak bakal meminta pertanggung
jawaban individu lain berdasarkan kesalahan yang dilakukan untuk
mempertahankan harga diri atau untuk melepaskan rasa bersalah.
Seseorang akan fokus pada solusi permasalahan dan akan memiliki
kendali penuh sehingga sedikit demi sedikit dia mulai bisa
menyelesaikan persoalan yang terjadi dan mengalokasiakan
kemampuanya untuk bangkit dan mencapai keberhasilan.

Empati (Empathy)
Pengertian empati ialah keterampilan seseorang dalam

memahami indikasi psikologis dan emosional seseorang. Dengan
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berempati seseorang lebih menguasai relasi sosial, seseorang yang
mempunyai empati rendah lebih menyalin bentuk yang dikerjakan
oleh seseorang yang tidak resilien yaitu memukul rata impian dan
perasaan individu lain

Efikasi Diri (Self Efficacy)

Self-efficacy menunjukan rasa yakin jika mereka dapat
membereskan masalah yang mereka lalui, jika mereka percaya pada
kemampuan mereka untuk berhasil. Dengan kemampuan
memecahkan masalah, seseorang akan dapat menemukan solusi yang
sesuai untuk masalah yang terjadi dan tidak mudah putus asa pada
berbagai kesengsaraan.

Pencapaian (Reaching Out).

Resiliensi tidak hanya sebatas keterampilan seseorang dalam
menangani dan bangun dari kesulitan, tetapi juga mengambarkan
keterampilan seseorang dalam mencapai sisi positif di kehidupan
sesudah mengalami kesulitan. Cukup banyak orang yang belum bisa
menjalankan Reaching Out karena semenjak dini sudah di doktrin
untuk menjauhi kegagalan dan situasi memalukan, sebisa mungkin
memilih untuk menjalani kehidupan normal daripada keberhasilan

dengan risiko kegagalan hidup dan pengucilan di masyarakat
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Menurut Connor & Davidson (2003) aspek resiliensi terbentuk dari

lima aspek, meliputi :

a.

Kompetensi personal, standar yang tinggi dan kegigihan

Aspek ini ialah aspek untuk menyokong individu untuk
berkembang dari kondisi tertekan (adversity)
Percaya pada naluri seseorang, toleransi terhadap pengaruh negatif,
dan ketahan terhadap efek stres

Aspek ini berpusat kepada keterampilan individu yaitu
ketenangan, pertimbangan, serta kesesuaian ketika berhadapan
dengan tekanan atau stress.
Penerimaan perubahan yang positif, dan hubungan yang aman

Aspek ini terkait pada penyesuaian dan korelasi yang positif
dengan individu lain yang dipunyai seseorang.
Kontrol

pengendaliaan diri sebagai pusat untuk meraih impian dan
keterampilan dalam memperoleh pertolongan dari seseorang maupun
lingkungan sosial.
Pengaruh spiritual

Aspek ini ialah rasa percaya atau keyakinan individu terhadap
sang pencipta dan ketetapanya. Ketika seseorang memasrahkan

dirinya kepada sang penciptanya dan segala ketetapanya.
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Dari beberapa aspek diatas peneliti mengunakan aspek Reivich & Shatte
(2002) yang mencakup regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme,
kemampuan menganalisa masalah, empati, efikasi diri, dan reaching out
4. Faktor yang mempengaruhi Resiliensi

Menurut Ifdil dan Taufik (2012) ada dua Faktor yang berpengaruh
terhadap resiliensi, yaitu:

a. Faktor dari dalam (internal)

Faktor ini diperoleh di dalam diri seseorang ,faktor ini meliputi
konsep diri, harga diri, jenis kelamin, ketrampilan kognitif,
kompetensi sosial, serta ketertarikan individu dengan budaya.

b. Faktor dari luar (eksternal)

Faktor eksternal merupakan foktor di luar diri individu seperti
antara lain, budaya, keluarga, dukungan teman sebaya dan komunitas
seperti sekolah, masyarakat dll (Herrman,dkk 2011)

Terdapat empat faktor yang bisa mempengaruhi resililiensi (Resnick,

Gwyther, & Roberto 2011) , yaitu:

a. Harga Diri (Self-Esteem)

Pengertian harga diri seseorang dapat membantu ia
menyelesaikan berbagai kendala sehari hari. Dikala seseorang harus
menghadapi sesuatu perkara, harga diri yang mereka miliki
menolong agar tetap kuat dan meningkatkan perasaan optimis untuk

menghadapi perkara yang mereka hadapi.
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Dukungan Sosial (Social Support)

Dukungan ini amat mempengaruhi kapabilitas individu dalam
menyelesaikan sebuah konflik sehari hari. Dikala seseorang
dihadapkan pada sebuah konflik, dukungan ini akan menolong orang
tersebut untuk tetap tidak panik dalam menyelesaikan konflik yg
dihadapinya.

Spiritualitas (Spirituality)

Spiritualitas yang mencakup religiusitas di dalamnnya, ialah
keadaan di mana seseorang yakin jika ada zat yang agung yang
mengkontrol jagat raya. Spiritualitas & religiusitas merupakan dasar
bagi seseorang untuk mengatasi berbagai konflik yang mungkin
dihadapi.

Emosi Positif (Positive Emotions)

Emosi ini dapat memungkinkan sesorang dalam menanggapi
masalah secara tenang, emosi ini menghilangkan reaksi negatif, serta
mampu secara efektif mengatasi perkara yang mereka hadapi.
Menggunakan emosi positif dalma menyelesaikan suatu perkara
dapat memberikan respon yang lebih beragam untuk menyelesaikan

perkara tersebut.
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Menurut Dillon et al. (2007) ada beberapa faktor yang sangat

berkorelasi dengan resiliensi, faktor tersebut ialah :

a.

Pengoprasioan skema untuk mengakui, menafsirkan, dan
memprediksi situasi yang berpotensi berbahaya yang terjadi dalam
konteks sosial;

Mengembangkan suatu tujuan dan mengatur perilaku untuk
mencapai tujuan dari waktu ke waktu dan dalam konteks yang
berbeda.

Mempromosikan keyakinan yang positif tentang kapasitas reggulasi
diri, untuk mempraktikkan keputusan dengan menggunakan
keterampilan yang memadai dan dapat menyelesaikan masalah
fungsional

Sebagian besar dari beberapa kemampuan yang dipaparkan di atas

pada dasarnya adalah kemampuan Self regulation (Dias & Cadime 2017).

Beberapa faktor yang bisa berpengaruh terhadap resiliensi bisa

dilihat pada faktor internal ataupun eksternal. faktor internal yaitu,

kemampuan kognitif, konsep diri, harga diri, kompetensi sosial, gender,

Self Regulation, spiritualitas dan ketertarikan individu dengan budaya.

Faktor eksternal antara lain, keluarga,teman dan komunitas.
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B. Self Regulation

1.

Pengertian Self Regulation

Self Regulation ialah tahapan seorang insan ketika memproduksi
kognisi, afeksi, dan aksi, serta merencanakan dan mengadaptasikanya
secara Continue untuk mencapai tujuan pribadi. Adapun Proses regulasi
diri yang spesifik dipakai di dalam pembelajaran untuk mengapai target
pembelajaran disebut Self-Regulalearning (SRL). Dalam SLR, individu
secara aktif belajar sebagai pengendali proses belajarnya sendiri, dimulai
dengan perencanaan, pemonitoran, pengendalian, dan evaluasi diri secara
sistematik untuk mengapai target pembelajaran dengan menggunakan
berbagai macam skema seperti kognitif, motivasi, dan behaviral
(Zimmerman, 2000).

Barkley (1997) menjelaskan regulasi diri merupakan kapabilitas
untuk memobilisai secara lues, memantau, menangkal, memelihara
dan/atau secara fleksibel menyesuaikan perangai, atensi, strategi
emosional dan kognisi dalam menanggapi instruksi dan arahan internal,
rangsangan lingkungan dan timbal balik orang lain, untuk mencapai
tujuan pribadi yang signifikan. Self Regulation juga dijelaskan sebagai
salah satu dari banyaknya motor utama pembentuk kepribadian seseorang.
Melalui Self Regulation seseorang dapat mengapai prestasi yang
maksimal dalam menjalankan proses pendidikan. Tidak hanya itu, Self

Regulation juga bisa mempercepat seseorang ketika menyesuaikan diri
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dalam kondisi yang tidak seimbang ke kondisi yang seimbang ketika
belajar (Hidayat 2013).

Regulasi diri juga dijelaskan sebagai kapasitas manusia berupa
kemampuan kognisi dan dengan kemampuan ini seseorang dapat
mengkondisikan lingkungan, yang mengarah pada perubahan lingkungan
akibat aktivitas tersebut. Seseorang dinilai dapat mengatur beberapa
perilakunya sendiri. Secara universal regulasi diri ialah pekerjaan
individu untuk mengubah reaksi, seperti menahan nafsu, mengedalikan
pikiran, mengati emosi dan menahan dorongan perilaku (bandura dalam
Khairuddin 2014 ). Selain itu, definisi regulasi diri dari Miller & Brown
(1991) ialah ketrampilan atau kemampuan individu dalam membuat
rencana, mengarahkan dan memantau perilaku dalam mencapai target
tertentu melalui penggunaan elemen kognitif, emosional, sosial dan fisik.
Maes & Gebhardt (dalam Boeree 2010) juga mengemukakan definisi lain
dari Self-Regulation, yaitu suatu rangkaian perilaku atau proses yang
mengontrol perilaku dengan maksud untuk mencapai target pribadi.

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, di dapati bahwa Self
Regulation ialah ketrampilan atau kemampuan individu dalam membuat
rencana, mengarahkan dan memantau perilaku dalam mencapai target

tertentu melalui penggunaan elemen kognitif, emosional, sosial dan fisik.
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2. Bentuk Self Regulation

Brown dan Ryan (dalam Chairani & Subandi 2010) mengutarakan

lima bentuk Self Regulation yang didasarkan kepada teori determinasi

diri, yaitu:

a.

Amotivation Regulation

Kondisi seseorang ketika medeteksi tidak terjadi lagi korelasi
antara perbuatan dengan akibat dari perbuatan tersebut, seseorang
ketika ada dalam kondisi ini mereka tidak bergairah dalam bertindak.
Eksternal Regulation

Merupakan perbuatan yang terlihat bukan dari kemauanya
sendiri, melainkan dikendalikan oleh penyebab lain. Semacam
perasaan bertanggung jawab atau desakan. Perilaku seorang yang
terpegaruh dari faktor dari luar berupa reward dan batasan batasan.
Introjected Regulation

Individu membuat dorongan eksternal sebagai dorongan diri
sendiri dengan mengunakan rasa takut dan rasa penyesalan sebagai
jebantan tahapan desakan internal
Identified Regulation

Merupakan perbuatan yang timbul dari keputusan perorangan,
yamg tidak mengarah kepada rasa puas dan kebahagiaan, melainkan
dipeuntukan dalam meraih target yang sudah di tettapkan. seseorang

merasa berorientasi pada target/tujuan.
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e. Intrinsically Motivated Behavior
Perbuatan ini timbul dari rasa tulus, tidak terkait dengan faktor
dari luar, karena seseorang menemukan kegiatan yang berharga
3. Aspek Self Regulation
Terdapat tujuh aspek Self Regulation menurut (Miller dan Brown
1991) yaitu:
a. Menerima informasi yang relevan (Receiving) .

Fase ini ialah tahapan mengawali regulasi diri, dimana sesorang
mencari data atau informasi dari berbagai macam referensi tentang
masalah yang dihadapinya. Dengan data yang diperoleh ini,
seseorang bisa menemukan sifat yang lebih spesifik dari suatu
permasalahan dan alternatif solusi.

b. Evaluasi (Evaluating).

Evaluasi ini merupakan bagaimana seseorang sadar seberapa
kompleksnya permasalahnya. Proses penilaian atau evaluasi ini
mewajibkan  seseorang untuk menganalisis data dengan
mengkomparasikan masalah yang di identifikasi dari luar individu
dengan asumsi pribadi yang muncul karena sesuatu yang pernah
dialami lebih dahulu.

c. Membuat suatu perubahan (7riggering).

Dari tahap mengkomparasikan hasil evaluasi sebelumnya, akan

di dapat perasaan baik atau buruk. Seseorang cenderung

mengabaikan perilaku atau asumsi yang tidak sejalan dengan data
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yang diperoleh dengan aturan yang berlaku. Keseluruhan respon
yang terjadi di fase ini, dikenal sebagai tren transisi. Secara
sederhana, Triggering adalah respon seseorang yang membuat
seseorang tersebut mengarah kepada perubahan atau tidak
melakukan perubahan dari hasil evaluasi sebelumnya.

Mencari solusi (Searching).

Pada fase ini seseorang dihadapkan pada tantangan untuk
menemukan berbagai mencari jalan keluar atau solusi dari masalah
atau perubahan yang muncul. Tahap sebelumnya memicu respons
emosional dan sikap. Pada akhir proses, melihatkan konflik antara
sikap seseorang untuk mengerti suatu permasalahan. Konflik yang
muncul menjadikan seseorang sadar akan berbagai jenis aksi atau
tindakan guna menekan divergensi yang timbul. Keinginan
meredakan konflik diawali dengan menemukan solusi dalam masalah
yang dilalui.

Merancang suatu rencana (Formulating).

Pada fase ini individu merencanakan unsur utama untuk
memberikan kesinambungan pada tujuan atau sasaran, seperti
masalah waktu, kegiatan yang akan dikembangkan dan unsur lain
yang dapat menunjang ketepat gunaan dan efektivitas dalam

pencapaian target yang ingin dicapai.
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Menerapkan rencana (Implementing).

Dalam tahap implementing individu diharuskan Secepatnya
untuk mengimplementasikan atau menerapkan rencana dalam bentuk
tindakan, mengambil tindakan yang sesuai yang mengarah ke tujuan,
mengubah atau menyesuaikan perilaku seperti yang diinginkan.
Mengukur efektivitas (Assessing).

Penilaian artau pengukuran ini bisa membantu untuk
menetapkan dan mengidentifikasi apakah rencana yang belum
dilakukan sejalan dengan yang di inginkan dan memastikan apakah
hasil yang di dapat sesuai .

Zimerman (1997) mengemukakan terdapat tiga aspek dalam regulasi

diri, yaitu :

a.

Metakognisi

Metakognisi ialah kapabilitas seseorang dalam membuat strategi,
mengelolah, membimbing, memantau dan mengevaluasi aktivitas
dalam belajar.
Motivasi

Motivasi didasarkan pada keperluan inti akan pengendalian dan
berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki masing masing orang.
Motivasi ialah pemicu yang berada di dalam diri individu, meliputi

persepsi efikasi diri, kecakapan, dan otonomi dalam kegiatan belajar.
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Perilaku

Perilaku merupakan usaha seseorang untuk mengontrol diri
sendiri, menyaring, dan menggunakan lingkungan, serta membuat
lingkungan yang menyokong kegiatan belajar (Zimmerman &
Schunk dalam Khairuddin 2014)

Menurut Bandura (dalam Chairani & Subandi 2010), menyatkan

terdapat enam aspek self regulation, yaitu:

a.

Standar dan tujuan yang ditentukan sendiri (Self Determinet standart
and Goals)

Selayaknya seseorang mengontrol diri sendiri, mereka condong
mempunyai tolak ukur bagi sebuah perlakuan. Tolak ukur yang
menjadi kriteria untuk mengevaluasi kinerja dalam situasi tertentu.
Menetapkan target tertentu yang dirasa berharga dan menjadi
petunjuk dan tujuan perilaku individu. Memenuhi tolak ukur dan
mencapai target yang dapat menciptakan kepuasan, meningkatkan
self-efficacy, dan mendorong individu untuk mencapai lebih banyak
lagi.

Pengaturan Emosi (Emosional Regulated)

Artinya, melindungi dan mengatur bentuk afeksi semacam rasa
marah, dendam, geram atau senang yang terlalu setiap saat, supaya
tidak memancing reaksi kontraproduktif. Regulasi emosi yang efektif

seringkali menyagkut dua hal.
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Instruksi Diri (Self-intruction)

Perintah yang diberikan individu pada dirinya sendiri saat
mengerjakan pekerjaan yang rumit dengan tujuan mengingat
tindakan mereka sendiri.

Monitoring Diri (Self Monitoring)

Monitoring merupakan pemeriksaan atau pengamatan diri
sendiri ketika melangsungkan tindakan introspeksi. Untuk membuat
progres dalam mencapai tujuan penting, Anda perlu menyadari
seberapa baik Anda melakukannya.

Evaluasi Diri (Self-Evaluation)

Segala sesuatu yang di kerjakan, dimanapun berada, perbuatan
yang dilakukan akan dinilai individu lain, tetapi bagi individu yang
mampu mengontrol dirinya sendiri, individu tersebut wajib bisa
menilai perbuatanya sendiri atau melakukan evaluasi terhadap
dirinya sendiri.

Kontingensi diri sendiri (Self Imposed Contingencies)

Saat individu dapat mengatasi perihal yang disusun terlebih
dahulu, terutama jika pekerjaanya kompleks dan menantang, mereka
akan bangga terhadap dirinya sendiri dan memuji diri sendiri atas
keberhasilan yang digapai. Di sisi lain, jika individu gagal
menyelesaikan pekerjaanya, individu akan kecewa dengan

kinerjanya sendiri, merasa menyesal atau malu, sehingga reward &
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punishment yang ditetapkan sendiri sangat penting untuk suatu
perilaku.

Berdasarkan beberapa aspek diatas peneliti mengunakan aspek
Miller & Brown (1991) yang terdiri dari, receiving, evaluating,

triggering, searching, formulating, implementing, dan assessing

C. Dukungan teman sebaya
1. Pengertian Dukungan teman sebaya

Menurut Clauss (2008), dukungan sosial adalah dukungan atau
support seseorang kepada orang lain yang dapat berimbas pada
kemakmuran seseorang itu sendiri. House dan Khan (1985) menyebutkan
dukungan sosial sebagai suatu aksi yang memiliki target untuk menolong
mengatasi permasalahan melalui dukungan emosional, informatif,
instrumental dan penilaian positif dari individu. Dukungan sosial adalah
dukungan yang dibagikan untuk membantu individu menjadi versi lebih
baik, baik berupa materi maupun psikologis (Cohen, 2004 ).

Dukungan sosial ialah kehadiran individu lain yang dapat dipercaya,
yang peduli, menghargai dan mencintai individu (Solomon 2004).
Dukungan sosial bisa didapatkan dari keluarga, teman, kolega, atau
komunitas agama (Verheidjen dkk, 2005). Dukungan sosial lebih
mengarah pada suatu achievment, kenyamanan, rasa peduli, dan
pertolongan dari individu kepada individu lain. Individu yang diberikan

dukungan sosial, mereka meyakini jika ia disayangi dan diakui (Sarafino
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& Smitt 2008). Menurut Helgeson dan Gottlieb (dalam Verheidjen 2005)
dukungan teman sebya merupakan salah satu bentuk dukungan lain yang
tidak kalah esensial dari dukungan lainya.

Teman sebaya didefenisikan sebagai seseorang yang memiliki
tingkat kematangan atau usia yang sama dan cara bergaul yang sama.
Pada usia remaja keperluan dalam berkomunikasi dengan individu lain
selain dalam keluarga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan,
utamanya dengan teman dengan rentan umur yang serupa atau sebaya.
Tingginya dukungan dari teman sebaya yang didapatkan oleh remaja,
maka mereka akan merasa dicintai, dihargai, dan merasa percaya diri,
serta yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah (Ekasari &
Yuliyana, 2012).

Light dan Keller (1982) mendefinisikan teman sebaya dalam hal
umur, Gender (sebagai remaja dan sebagai siswa), pendidikan yang sama,
dan melihat dunia dengan prespektif yang sama. Lolita Hendriyati (1998),
memaparkan konsep Peer Group, ialah kelompok utama yang memiliki
hubungan erat di antara para anggotanya dan terdiri dari sejumlah orang
dengan umur dan status atau kedudukan sosial yang sama dan dapat
ditentukan kategorinya, misalnya kelompok anak anak, kelompok remaja,
kelompok dewasa.

Peer Support ialah kegiatan memberi dan menerima pertolongan
berlandaskan rasa saling menghormati, berbagi kewajiban, dan saling

membantu (Mead dkk., 2001). Dukungan sosial teman sebaya ialah
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sebuah dukungan yang diperoleh dari teman sebaya untuk mendapatkan
informasi atau data tentang apa yang perlu dilakukan remaja untuk
berhubungan dengan lingkungannya dan juga dapat memberikan umpan
balik tentang apa yang remaja lakukan dalam kelompok (Sari, 2019).

Dukungan teman sebaya (Peer Social Support) merupakan bentuk
dukungan sosial yang didapatkan seseorang dengan rentan umur yang
tidak jauh berbeda berupa support dan pertolongan yang menyodorkan
perasaan memiliki, serta feedback vyang positif (salomon 2004).
Sedangkan Taylor (2006) menggambarkan dukungan sebaya selaku
teman seusianya (sebaya) yang memberikan kabar bahwa individu
diperhatikan, dihargai, bernilai dan dicintai.

Berdasar pada beberapa pemaparan diatas didapatkan dukungan
teman sebaya (Peer Social Support) ialah bentuk dukungan sosial yang
didapatkan seseorang dengan rentan umur yang tidak jauh berbeda
berupa support dan pertolongan yang menyodorkan perasaan memiliki,
serta feedback yang positif.

Aspek dukungan sosial teman sebaya (Peer Social Support)
Menurut House dalam (Smet, 1994) ada empat aspek yang bisa di
sediakan teman sebaya, yakni :
a. Dukungan emosional
Dukungan emosional adalah pertolongan dengan bentuk
pembubuhan rasa kasih, keakraban, kepedulian, kepercayaan, serta

mengutarakan empati dan simpati kepada orang lain.
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Dukungan penghargaan

Dukungan ini ialah sebuah bentuk dukungan dengan apresiasi
atau evaluasi positif seseorang, dorongan untuk berkembang, dan
pembenaran terhadap gagasan, buah pikir atau pendapat individu lain
dan membuat komparasi secara positif dengan orang lain.
Dukungan informasi

Dukungan informasi merupakan suatu bentuk bantuan yang
memberikan anjuran, umpan balik, dan kabar tentang sesuatu yang
dilaksanakan dari orang lain yang membutuhkan.
Dukungan instrumental

Dukungan instrumental adalah bantuan atau dukungan yang
mencakup pertolongan langsung, semacam pemberian pinjaman
tunai atau bantuan dengan wujud jasa untuk melakukan tugas pribadi
seseorang.

Solomon (2004) menyatakan tiga aspek dukungan teman sebaya,

yaitu :

a.

Dukungan Emosional
Aspek ini menlingkupi kemauan seseorang untuk membantu
individu lain berdasar kepada aspek afeksi atau emosional, dapat

berbentuk atensi, kelekatan serta berbentuk hiburan
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Dukungan Instrumental

Aspek ini berdasar kepada pemberian berbagai macam hal, dapat
berbentuk materi dan jasa yang diperlukan oleh individu lain, bentuk
dukungan yang diberikan bewujud nyata .
Dukungan Informasi

Dukungan ini berdasar kepada bantuan berupa informasi,
nasehat, dan feedback yang mungkin diperlukan individu lain dalam
memecahkan masalah. Pemberian informasi umumnya diberikan
kepada individu yang mempunyai kedekatan, sehingga tidak
mungkin individu menyampaikan informasi ke seseorang yang tidak
dikenal atau kenalan baru.

Remaja yang mendapatkan dukungan dari teman sebaya akan merasa

lebih dicintai, dihargai, merasa percaya diri dan yakain bahwa mereka

bisa menyelesaikan masalahnya (Ekasari & yuliana 2012). Dari beberapa

aspek diatas peneliti mengunakan aspek dari solomon (2004) yang

meliputi dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan

informasi

Bentuk dukungan sosial teman sebaya (Peer Social Support)

Terdapat empat bentuk dukungan sosial teman sebaya menurut, (Carr,

1981):

Teman mendidik dan mentor (Peer Educating and Mentoring )
Tutor sebaya berjalan pada lingkungan akademik seperti sekolah,

umumnya antara siswa yang lebih tua, lebih berpengalaman dan
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siswa baru. tutor sebaya terjadi khususnya di sekolah menengah, di
mana siswa yang melanjutkan dari sekolah dasar mungkin
memerlukan pertolongan untuk menyesuaikan diri dengan jadwal
dan budaya sekolah menengah yang baru.

b. Pendengar dan penasihat (Peer Advisor and Listening)

Dukungan sebaya ini tersebar luas di sekolah-sekolah.
Dukungan sebaya dibentuk di dalam universitas atau sekolah bahkan
kadang oleh organisasi diluar itu guna melahirkan "pendengar aktif"
dan untuk membimbing rekan kerja. Di sekolah, dukungan teman
sebaya seperti ini umumnya bisa terjadi saat istirahat atau saat makan
siang.

c. Mediasi (Peer Mediation)

Mediasi teman sebaya ialah bentuk pengelolaan peristiwa
mengancam dengan mempertemukan beberapa korban di bawah
pengawasan salah satu rekan mereka sebagai penengah.

d. Kelompok bantuan (Self Help Group)

Self Help merupakan pemberian bantuan dari konselor berupa
dukungan afeksi, dukungan pelatihan, dan dukungan sosial. Dalam
model dukungan sebaya, diketahui ada hubungan antara konselor dan
kelompok dukungan sebaya.

Pada penelitian ini bentuk dari dukungan sosial yang diberikan
lebih mengarah pada Pendengar dan penasihat, dukungan yang diberikan

oleh teman sebaya dalam pengerjaan skripsi umumnya berupa dukungan
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emosional dan informasi melalui sesi diskusi, maupun sekedar

mengungkapkan keluh kesah

D. Hubungan Self regulation dan dukungan teman sebaya dengan
resiliensi
Mahasiswa yang mengemban skripsi dihadapkan pada beberapa
persoalan baik permasalahan akademik ataupun non-akdemik (Yesamine,
2000). Sala satunya karena mengerjakan skripsi, persoalan dalam
mengerjakan skripsi dimasa pandemi seperti kesulitan memperoleh data
primer/sekunder, objek riset terpaksa ditutup, tidak semua referensi dapat
diakses di web, bimbingan daring yang dirasa kurang efektif, perasaan jenuh
dan stress, sehingga mereka di tuntut untuk memiliki daya tahan tinggi dari
dalam diri mereka sendiri untuk dapat bertahan dalam kondisi sulit dan dapat
berjuang menyelesaikan skripsi, kemampuan ini biasa disebut resiliensi.
Resiliensi sendiri merupakan kapasitas tunggal individu untuk
menghadapi, bertahan, mengurangi, dan membuang konsekuensi buruk dari
keadaan yang tidak diinginkan (Desmita 2007). Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi resiliensi salah satunya Self Regulation, seseorang dengan
Self Regulation tinggi tampak lebih gigih dan konsisten, baik dalam keuletan
maupun dalam pengendalian situasi, aspek ini membuat mereka lebih resisten
Terhadap stres, dan karena itu, mencerminkan tingkat resiliensi yang lebih

tinggi (De la Fuente et al 2017)
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Kemudian hubungan dukungan teman sebaya (Peer Social Support)
dengan resiliensi, Cowie and Wallace dalam (Mulia dkk 2014) menyebutkan
remaja membutuhkan afeksi atau kasih sayang dari remaja lain dan kontak
fisik yang saling menghormati. Remaja juga memerlukan atensi dan
kenyamanan ketika berhadapan dengan suatu pemasalahan atau perkara,
mereka memerlukan seseorang yang berkenan mendengarkan secara hangat,
sunguh sunguh serta menawarkan mereka peluang untuk membagikan
kesusahan dan perasaan seperti marah, khawatir, takut dan bimbang.

Kebutuhan afeksi ini dapat dipenuhi dari interaksi sosial yang positif
dari teman sebaya, sebagaimana pernyataan (Ekasari & Yuliyana, 2012)
makin tinggi dukungan dari teman sebaya yang diperoleh oleh remaja, maka
mereka merasa dicintai, dihargai, dan merasa percaya diri, serta yakin bahwa
mereka dapat menyelesaikan masalah.

Adanya dukungan dari teman sebaya selaku seseorang yang berpengaruh
besar untuk remaja, hendak menjadikan remaja itu gampang menyesuaikan
berbagai persoalan yang dihadapi sehingga membuat seseorang lebih resilien,
ditambah interaksi sosial yang positif yang terjadi dari teman sebaya dapat
meningkatkan resiliensi Winfield dalam (Mulia dkk 2014), itu mengambarkan
semakin tinggi dukungan teman sebaya (Peer Social Support) maka semakin

tinggi juga tingkat resiliensi seseorang
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E. Kerangka Teoritik

Resiliensi merupakan adalah kapasitas tunggal individu untuk
menghadapi, bertahan, mengurangi, dan membuang konsekuensi buruk dari
keadaan yang tidak diinginkan (Desmita 2007). Menurut Reivich & Shatte
(2002) resiliensi ialah kapabilitas suatu insan untuk menghadapi & bereaksi
secara sehat dan produktif ketika dihadapkan suatu persoalan atau
cedera/tekanan jiwa yang mempengaruhi tekanan hidup sehari-hari.
Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap resiliensi bisa dilihat dari faktor
internal ataupun eksternal. Salah satu faktor internal dapat ditinjau dari
faktor Self Regulation (Dias & Cadime 2017).

Self Regulation merupakan tahapan seorang insan ketika memproduksi
kognisi, afeksi, dan aksi, serta merencanakan & mengadaptasikanya secara
continue untuk mencapai tujuan pribadi (zimmerman 2000). Menurut
Barkley (1997) regulasi diri merupakan kapabilitas untuk memobilisai
secara lues, memantau, menangkal, memelihara dan/atau secara fleksibel
menyesuaikan perangai, atensi, strategi emosional dan kognisi dalam
menanggapi instruksi dan arahan internal, rangsangan lingkungan dan timbal
balik orang lain, untuk mencapai tujuan pribadi yang signifikan, seseorang
dengan Self regulation tinggi tampak lebih gigih dan konsisten, baik dalam
keuletan maupun dalam pengendalian situasi, aspek ini membuat mereka
lebih resisten Terhadap stress, dan karena itu, mencerminkan tingkat
resiliensi yang lebih tinggi (De la Fuente et al 2017) dari penelitian

penelitian sebelumnya seperti penelitian Artuch dkk (2017) juga mendukung
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pertanyaan tersebut dengan hasil “adanya hubungan yang signifikan antara
Self regulation dengan resiliensi”.

Selain faktor Self Regulation, diperoleh faktor eksternal yang bisa
mempengaruhi resiliensi, faktor tersebut ialah dukungan sosial terutama
dukungan teman sebaya (Peer Social Support), Dukungan sosial lebih
mengarah pada suatu achievment, kenyamanan, rasa peduli, dan pertolongan
dari individu kepada individu lain. Individu yang diberikan dukungan sosial,
mereka meyakini jika ia disayangi dan diakui (Sarafino & Smitt 2008),
Teman sebaya didefenisikan sebagai seseorang yang memiliki tingkat
kematangan atau usia yang sama dan cara bergaul yang sama. Sedangkan
Taylor (2006) mengambarkan dukungan sebaya selaku teman seusianya
(sebaya) yang memberikan kabar bahwa individu diperhatikan, dihargai,
bernilai dan dicintai.

Pada usia remaja keperluan dalam berkomunikasi pada individu lain
selain area dalam keluarga ternyata memiliki pengaruh yang signifikan,
terlebih interaksi dengan teman sebayanya. Cowie and Wallace dalam
(Mulia dkk 2014) menyebutkan remaja membutuhkan afeksi atau kasih
sayang dari remaja lain dan kontak fisik yang saling menghormati. Remaja
juga membutuhkan atensi dan kenyamanan ketika berhadapan dengan suatu
pemasalahan atau perkara, mereka memerlukan seseorang yang berkenan
mendengarkan secara hangat, sunguh sunguh serta menawarkan mereka
peluang untuk membagikan kesusahan dan perasaan seperti marah, khawatir,

takut dan bimbang. Kebutuhan afeksi ini dapat dipenuhi dari interaksi sosial
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yang positif dari teman sebaya sebagaimana pernyataan (Ekasari & Yuliyana,
2012) makin tinggi dukungan dari teman sebaya yang diperoleh oleh remaja,
maka mereka akan merasa dicintai, dihargai, dan merasa percaya diri, serta
yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah

Adanya dukungan dari teman sebaya selaku seseorang yang
berpengaruh besar untuk remaja, hendak menjadikan remaja itu lebih
gampang menyesuaikan beragam persoalan yang dihadapi, sehingga
membuat seseoranglebih resilien, ditambah interaksi sosial yang positif yang
terjadi dari teman sebaya dapat meningkatkan resiliensi mereka Winfield
dalam (Mulia dkk 2014). Artinya makin tinggi dukungan teman sebaya
(Peer Social Support) maka makin tinggi juga tingkat resiliensi seseorang.
Pernyataan ini didukung oleh beberapa peneliti salah satunya dilakukan oleh
(Putri. & Rusli, 2020) dari hasil riset ini menampakkan adanya hubungan
yang positif antara dukungan teman sebaya terhadap resiliensi

Dari pemaparan yang sudah disampaikan peneliti dapat dilihat
bawasanya faktor Self Regulation memili hubugan yang signifikan untuk
menunjang resiliensi seseorang,artinya semakin tingi tingkat Self Regulation
seseorang makan semakin tinggi pula tingkat resiliensinya

Begitu juga dengan dukungan teman sebaya, dukungan ini memilki
hubugan signifikan dalam menunjang resiliensi seseorang, semakin tinggi
dukungan teman sebaya maka semakin tinggi pula resiliensi seseorang. Dari
pemamparan diatas dapat di gambarkan konstruk berfikir peneliti tentang

hubungan Self Regulation dan dukungan teman sebaya terhadap resiliensi
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Gambar 1.Kerangka teoritik

~
Self Regulation |
(Variabel X1)
J > Resiliensi
~ (Variabel Y)
Dukungan teman
sebaya N
(Variabel X2)
J

Dari bagan diatas dapat dilihat juga bahwa peneliitan ini membahas secara
parsial mengenai variabel Self Regulation dengan resisiliensi, dan variabel
dukungan teman sebaya dengan resiliensi, serta membahas secara simultan

kedua variabel (Self Regulation dan dukungan teman sebaya) dengan resiliensi

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara suatu masalah dalam penelitian,
hingga teruji dari informasi yang terhimpun (Arikunto, 2006). Berdasar
kepada referensi dan hasil temuan sebelumnya, hipotesis yang dihadirkan
yakni :

Hipotesis 1: Ada hubungan antara Self Regulation dengan resiliensi pada
mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa pandemi covid-19

Hipotesis 2:Ada hubungan antara dukungan teman sebaya dengan
resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa pandemi

covid-19.
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Hipotesis 3: Ada hubungan antara Self Regulation dan dukungan teman
sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di

masa pandemi covid-19



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam riset ini ialah pendekatan korelasional.
Riset korelasional bertujuan untuk meninjau korelasi antar variabel (Azwar,
2016). Pada penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, data yang didapat
dipaparkan dengan bentuk bilangan atau angka dari hasil perhitungan serta
pengukuran sehingga diketahui banyaknya atau kuantitas sebuah peristiwa
atau fenomena (Sugiyono 2000). Pendekatan kuantitatif menitik beratkan
pada pengukuran secara objektif terhadap permasalahan sosial yang
menghasilkan data numerik atau informasi yang akan dirubah dalam bentuk
angka. Pengambilan data mengunakan Angket / kuesioner yang disebarkan

melalui Googleform

B. Identifikasi Variabel
Lambang yang nilainya bervariasi disebut dengan Variabel (Azwar,
2001). berikut variabel dalam penelitian ini :
1. Variabel Terikat
Variabel y atau variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2009). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah resiliensi.
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2. Variabel Bebas
Variabel x atau variabel independen (bebas) merupakan variabel
yang mempengaruhi (Sugiyono, 2009). Variabel bebas dari penelitian ini

berjumlah dau yaitu Self Regulation (X1) dan dukungan teman sebaya

(X2)

C. Definisi operasional variabel penelitian
1. Resileinsi
Resiliensi ialah kemampuan dalam menghadapi dan bereaksi
terhadap tekanan yang di ukur melaui pengaturan emosi, kontrol terhadap
impuls, optimisme, kemampuan menganalisis masalah, empati, efikasi
diri, Reaching Out
2. Self Regulation (regulasi diri)

Self Regulation ialah kemampuan mengelola pikiran dan perilaku
dalam mencapai target yang diukur mengunakan skala SRQ
(SelfRegulation Questionnaire) milik Miller dan Brown (1991) Yang
dimodifikasi mengacu pada receiving, evaluating, triggering, searching,
formulating, implementing, dan assessing

3. Peer Social Support (dukungan teman sebaya)
Dukungan teman sebaya ialah dukungan yang diberikan seseorang
dengan rentan umur yang sama yang di ukur melalui dukungan

emosional,dukungan instrumental dan dukungan informasi
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D. Populasi,sampel dan teknik sampling

1.

Populasi

Populasi merupakan area secara umum yang dibentuk oleh subjek
atau objek yang mempunyai status dan kekushusan secara spesifik yang
digunakan dalam mempelajarinya dan menarik kesimpulan darinya
(Sugiyono, 2009). Populasi yang dipakai ialah mahasiswa
universitas/perguruan tinggi di kota Surabaya. Populasi ini menunjukkan
sifat heterogen dengan jumlah yang tidak terhingga, yaitu populasi yang
jumlah dan karakteristiknya tidak dapat ditentukan batas-batasnya secara
kuantitatif Nawawi dalam (Bungin, 2018).

pupulasi ini diambil karena beberapa alasan, yang pertama karena

dalam populasi tersebut terdapat permasalahan yang sesuai dengan
penelitian ini, yang kedua dengan populasi ini dapat membantu peneliti
dalam hal efisiensi waktu dan kemudahan akses dalam pengambil data,
dan yang terakhiri dalam populasi ini juga data yang diperoleh juga
sudah cukup jelas untuk di kaji sesuai rumusan masalah dalam skripsi ini
Sampel

Pada prinsipnya sampel merupakan komponen dari kuantitas dan
ciri-ciri suatu populasi, sementara itu cara atau teknik yang dipakai dalam
menghimpun sampel dikenal dengan teknik sampling (Sugiyono, 2009).
Lantaran sampel adalah komponen dari populasi, haruslah mempunyai

karakteristik yang dipunyai oleh populasinya, ciri ciri yang harus dimiliki
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sampel adalah mahasiswa universitas/perguruan tinggi di surabaya yang
sedang menempuh skripsi di masa pandemi covid-19.

Dalam menentukan jumlah sampel yang dipakai di penelitian
inimengunakan formula jacob cohen dengan jumlah populasi tidak
diketahui (Cohen dalam Arikunto 2006), untuk rincianya seperti berikut :
N=L/F*"2 +u+1
Keterangan:

N = Banyaknya sampel

F~2 = Ukuran Efek atau Effect Size (umumnya 10%)

u = Jumlah atau banyaknya perubahan terkait penelitian

L = Fungsi Power dari u, didapatkan dari tabel Power

(p) =0,95 dan Effect Size (*2) = 0,1

Nilai L tabel dengan t.s 1% Power 0,95 dan u = 5 adalah 19,76
Maka dengan formula tersebut didapatkan ukuran sampel
N=19,76 /0,1 + 5+ 1=203,6 dibulatkan 204

Dari perhitungan formula diatas, maka didapat jumlah sampelnya
sebanyak 204
Teknik sampling

Pemilihan sampel pada riset kali ini mengunakan non probability
sampling yaitu pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang
sama bagi setiap anggota populasi. Teknik yang digunakan ialah
purposive sampling. Pursposive Sampling 1ialah teknik dalam

menetapakan sampel dengan beberapa pertimbangan (Sugiyono 2017).
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Teknik ini dugunakan karena dalam menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini dibutuhkan kriteria tertentu. adapun kriteria yang harus
dimiliki responden sebagai sampel ialah seorang mahasiswa
universitas/perguruan tinggi di surabaya yang sedang menempuh skripsi

pada masa pandemi covid-19.

E. Instrumen penelitain
Pemakaian Instrumen di penelitian ini berupa alat ukur psikologi yakni
kumpulan pernyataan yang diajukan guna mengungkap variabel psikologis
(Azwar, 2010). Peneliti memakai skala Likert dengan kategori jawaban yang
disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kategori Jawaban Skala Likert

skor )
Kategor1

F UF

1 4 STS

2 3 S

3 2 TS

4 1 STS

1. Resiliensi
a. Definisi operasional
Resiliensi ialah kemampuan dalam menghadapi dan bereaksi
terhadap tekanan yang di ukur melaui pengaturan emosi, kontrol
terhadap impuls, optimisme, kemampuan menganalisis masalah,

empati, efikasi diri, Reaching Out
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b. Skala
Skala resiliensi yang dipakai di penelitian ini dirancang berdasar
pada teori Reivich dan Shatte (2002) yang mengacu pada aspek
pengaturan emosi, kontrol terhadap impuls, optimisme, kemampuan
menganalisis masalah, empati, efikasi diri, Reaching Out

Tabel 3.2 Blue Print Resiliensi (sebelum Tryout)

No Aspek F Uf  Total

1 Regulasi Emosi (Emotion  2,8,11,18 23 5
Regulation)

2 Kontrol terhadap (Impuls 3,1,20,15 22 5
Kontrol)

3 Optimisme (Optimism) 5,4,12,10 4

4 Kemampuan menganalisis 6,9,7,31 16 5

masalah (Causal analysis)

5 Empati (empathi) 13,17,28 19 4
6 Efikasi diri (self-efficacy)  14,21,26 32 4

7 Pencapaian (reaching out)  30,25,29, 24 5
27
Jumlah 26 6 32

c. Validitas & Reliabelitas
1) Uji validitas
Uji validitas yang telah dilaksanakan pada uji coba ini
melibatkan 30 responden dan didapatkan nilai r tabel 0,361
dengan margin of error 5%. Bila r hitung lebih besar dari r tabel
aitem bisa dikatakan valid atau jika nilai signifikan kurang dari
0.05 maka aitem dikatakan valid. Tabel hasil uji validitas aitem

resiliensi bisa dilihat dibawah :



Tabel 3.3 Hasil uji validitas skala

No.aitem Hasil  Pedoman Ket.
1 0,59 0,361 A%
2 0,104 0,361 TV
3 0,362 0,361 A%
4 0,434 0,361 \Y
5 0,657 0,361 A%
6 0,482 0,361 A%
7 0,376 0,361 \Y
8 0,536 0,361 \Y
9 0,584 0,361 \Y
10 0,544 0,361 A%
11 0,559 0,361 A%
12 0,6 0,361 A%
13 0,522 0,361 \Y
14 0,521 0,361 \Y
15 0,747 0,361 A%
16 0,145 0,361 TV
17 0,222 0,361 TV
18 0,47 0,361 \Y
19 0,204 0,361 TV
20 0,609 0,361
21 0,671 0,361
22 0,201 0,361 TV
23 0,319 0,361 TV
24 0,133 0,361 TV
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25 0,655 0,361
26 0,649 0,361
27 0,084 0,361 TV
28 0,459 0,361
29 0,707 0,361
30 0,602 0,361
31 0,553 0,361
32 -0,267 0,361 TV
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Sesudah uji validitas dilangsungkan jumlah aitem pada skala

diubah dan aitem yang jatuh dibuang dari skala yang ada. Pada

skala resiliensi aitem yang jatuh adalah nomor 2, 16, 17, 19, 22,

23, 24, 27,dan 32 akibatnya hanya 23 aitem diterima, Berikut

Blue Print skala resiliensi sesudah dilakukanya Tryout :

Tabel 3.4 Blue Print setelah Tryout

No Aspek F Uf Total

1 Regulasi Emosi (Emotion  8,12,16 - 3
Regulation)

2 Kontrol terhadap (Impuls 20,4,7,10 - 4
Kontrol)

3 Optimisme (Optimism) 5,14,1,6 - 4

4 Kemampuan menganalisis 17,2,19,2 4
masalah (Causal analysis) 3

5 Empati (empathi) 3,11 - 2

6 Efikasi diri (self-efficacy) 15,21,22 - 3

7 Pencapaian (reaching out) 13,18,9 - 3

Jumlah 23 0 23
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2) Uji Reliabilitas
Skala dapat dinyatakan reliabel jika koefisien relabilitasnya
cronbach alpha > 0,6 (wiratna 2014). Berdasar pada hasil
pengujian SPSS dapat ditemukan bahwa skala resiliensi reliabel
dengan nilai reliabilitas 0,833

Table 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Skala resiliensi

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
0,833 32

2. Self Regulation
a. Definisi operasional
Self Regulation ialah kemampuan mengelola pikiran dan
perilaku dalam mencapai target yang diukur mengunakan skala SRQ
(SelfRegulation Questionnaire) milik Miller dan Brown (1991)
Yang dimodifikasi mengacu pada receiving, evaluating, triggering,
searching, formulating, implementing, dan assessing
b. Skala
Skala Self Regulation yang digunakan merupakan modifikasi
dari skala baku SRQ (SelfRegulation Questionnaire) milik Miller &
Brown (1991) mengacu pada aspek receiving, evaluating, triggering,

searching, formulating, implementing, dan assessing.
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Tabel 3.6 Blue Print Self Refulation (sebelum Tryout)

No. Aspek F ur Total
1. Receiving 9,173 27 4

2. Evaluating 29,25,2.4 - 4

3. Triggering 14, 26 21,10 4

4. Searching. 13,19,22,8 - 4

5. Formulating 5,12,15, 30 4

6. Implementing 20,11,7.24 28 5

7. Assessing. 23,1,6,16 18 5
Jumlah 24 6 30

d. Validitas & Reliabelitas
1) Uji validitas

Uji validitas yang telah dilaksanakan pada uji coba ini
melibatkan 30 responden dan didapatkan nilai r tabel 0.361
dengan margin of error 5%. Bila r hitung lebih besar dari r tabel
item bisa dikatakan valid atau jika nilai signifikan kurang dari
0.05 maka aitem dikatakan valid. Tabel hasil uji validitas aitem
Self Regulation bisa dilihat dibawah :

Tabel 3.7 Hasil uji validitas skala

No.aitem Hasil  Pedoman Ket.
1 0,815 0,361 \Y
2 0,728 0,361 A%
3 0,658 0,361 A%
4 0,752 0,361 A%
5 0,556 0,361 A%
6 0,703 0,361 \Y%




7 0,665 0,361 v

8 0,553 0,361

9 0,745 0,361

10 -0,331 0,361 vV
11 0,663 0,361 \Y

12 0,608 0,361 \Y

13 0,792 0,361 \Y

14 0,656 0,361 \Y

15 0,644 0,361 \Y

16 0,771 0,361 \Y

17 0,624 0,361 A%

18 -0,216 0,361 vV
19 0,739 0,361

20 0,546 0,361 \%

21 -0,355 0,361 TV
22 0,538 0,361

23 0,663 0,361

24 0,586 0,361

25 0,246 0,361 TV
26 0,345 0,361 TV
27 0,048 0,361 TV
28 -0,063 0,361 TV
29 0,313 0,361 vV
30 0,15 0,361 vV
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Sesudah uji validitas dilangsungkan jumlah aitem pada skala
diubah dan aitem yang jatuh dibuang dari skala yang ada. Pada
skala Self Regulation aitem yang jatuh nomor 10, 18, 21, 25, 26,
27, 28, 29, ,dan 30 akibatnya hanya 21 aitem yang diterima.
Berikut Blue Print skala Self Refulation sesudah dilakukanya
Tryout:

Tabel 3.8 Blue print Self Refulation setelah Tryout

No. Aspek F uf Total
1 Receiving 4,7,12 - 3

2 Evaluating 19,6 - 2

3 Triggering 11 - 1

4.  Searching. 15,16,2,8 - 4

5 Formulating  10,1,13 - 3

6 Implementing 3,18,14,5 - 4

7 Assessing. 20,21,17,9 - 4
Jumlah 21 - 21

Uji Reliabilitas

Skala dapat dinyatakan reliabel jika koefisien relabilitasnya
cronboch alpha > 0,6 (wiratna 2014). Berdasar pada hasil
pengujian SPSS dapat ditemukan bahwa skala Self' Regulation
reliabel dengan nilai reliabilitas 0,827

Table 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Regulation

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

0,827 30
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Dukungan teman sebaya

a. Definisi operasional

Dukungan teman sebaya ialah dukungan yang diberikan
seseorang dengan rentan umur yang sama yang di ukur melalui
dukungan emosional, dukungan instrumental dan dukungan

informasi

. Skala dukungan teman sebaya

Skala yang digunakan pada penelitian ini dibuat berlandaskan
teori Solomon (2004) yang mengacu pada aspek dukungan
emosional, instrumental dan informasi

Tabel 3.10 Blue print dukungan teman sebaya (sebelum Tryout)

No Aspek F Uf Total

1 Dukungan 1,6,10,15,20,22,2 4 8
Emosional 4

2 Dukungan 2,7,8,11,17,18,19 23 8
istrumental

3 Dukungan 3,59,12,13,14,16 21 8
Informatif

Total 21 3 24

c. Validitas & Reliabelitas

1) Uji validitas
Uji validitas yang telah dilaksanakan pada uji coba ini
melibatkan 30 responden dan didapatkan nilai r tabel 0.361
dengan margin of error 5%. Bila r hitung lebih besar dari r

tabel aitem bisa dikatakan valid atau jika nilai signifikan kurang
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dari 0.05 maka aitem dikatakan valid. Tabel hasil uji validitas

aitem dukungan teman sebaya bisa dilihat dibawah

Tabel 3.11 Hasil uji validitas skala

No.aitem Hasil  Pedoman Ket.
1 0,507 0,361 A%
2 0,83 0,361 A%
3 0,834 0,361 A%
4 0,391 0,361 \Y
5 0,778 0,361 A%
6 0,797 0,361 A%
7 0,722 0,361 \Y
8 0,649 0,361 \Y
9 0,699 0,361 \Y
10 0,641 0,361 \Y
11 0,67 0,361 \Y
12 0,838 0,361 \Y
13 0,86 0,361 A%
14 0,599 0,361 A%
15 0,624 0,361 A%
16 0,797 0,361 \Y
17 0,789 0,361 A%
18 0,735 0,361 A%
19 0,836 0,361 \Y
20 0,674 0,361 \Y
21 -0,215 0,361 TV
22 0,765 0,361 \Y
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23 0,211 0,361 TV

24 0,519 0,361 v

Sesudah uji validitas dilangsungkan jumlah aitem pada skala
diubah dan aitem yang jatuh dibuang dari skala yang ada. Pada
skala dukungan teman sebaya item yang jatuh nomor 21 dan 23
akibatnya hanya 22 aitem yang diterima. Berikut Blue Print
skala dukungan teman sebaya setelah dilakukan Tryout

Tabel 3.12 Blue Print dukungan teman sebaya setelah Tryout

No Aspek F Uf Total

1 Dukungan Emosional 1,6,10,15,20,22,21 4 8

2 Dukungan istrumental 2,7,8,11,17,18,19 7

3 Dukungan Informatif  3,5,9,12,13,14,16 7

Total 22 3 22
Uji Reliabilitas

Skala dapat dinyatakan reliabel jika koefisien relabilitasnya
cronboch alpha > 0,6 (wiratna 2014). Berdasar pada hasil
pengujian SPSS dapat ditemukan bahwa skala dukungan teman
sebaya reliabel dengan nilai reliabilitas 0,935.

Table 3.13 Hasil Uji Reliabilitas Skala dukungan teman sebaya

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

0.935 24
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F. Analisis data
Analisis ini merupakan kaidah yang dipakai ketika membuktikan
hipotesis. Untuk mengetahui sejauh mana korelasi antar variabel. Analisis
data yang digunakan dalam mencari tahu “Hubungan Self' Regulation dan
dukungan teman sebaya dengan resiliensi mahasiswa yang sedang menempuh
skripsi dimasa pandemi” memakai Pearson Product Moment & korelasi
berganda melalui SPSS versi 16.0. Sebelum peneliti beralih ke tahap analisis,
lebih dahulu peneliti akan melakukan sebuah Uji Prasyarat meliputi: Uji
Normalitas, Uji Linieritas, Uji Heteroskedastisitas. Uji prasyarat ini dipakai
untuk mengerti apakah Uji Hipotesis bisa dilanjut atau memang tidak bisa.
1. Uji Normalitas Data
Penggunaan statistik parametrik dipakai dengan angapan data dari
masing masing variabel penelitian yang hendak dianalisis berdistribusi
normal. Maka dari itu, sebelum melaksanakan uji hipotesis, mula mula
data diuji ke normalitasanya. Uji normalitas data yang dipakai pada
penelitian ini ialah Kolmogrov — Smirnoff. Untuk analisa perhitungan
Kolmogrov Smirnov dibantu dengan program SPSS. Bila nilai
signifikansi (p) > 0,05 pada taraf signifikansi 5%, maka data untuk
variabel tersebut berdistribusi normal. Dari hasil analisis normalitas data

tersebut diperoleh data seperti berikut:
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Tabel 3.14 Hasil uji normalitas data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 204
Normal Mean .0000000
Parameters?

Std. Deviation 4.87283669
Most Extreme Absolute .067
Differences

Positive .067

Negative -.052
Kolmogorov-Smirnov Z .950
Asymp. Sig. (2-tailed) 307

Berdasarkan tabel output SPSS diatas, didapatkan nilai ~ Asymp.sig
(2-tailed) 0,327 yang artinya nilai signifikan > (0,05). Maka selaras
dengan pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogrov —
smirnov, bisa ditarik kesimpulan data berdistribusi normal. Dengan
begitu persyaratan normalitas data terpenuhi.

Uji Linieritas

Uji ini diberikan betujuan melihat apakah variabel penelitian
berkorelasi linier atau nonlinier. Uji ini menerapkan aturan bahwa
variabel dikatakan mempunyai hubungan atau korelasi linier jika nilai sig
lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya jika sig kurang dari 0,05 variabel

dikatakan tidak memiliki hubungan linier.
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Tabel 3.15.1 Hasil uji linieritas Self Regulation dan resiliensi

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Resiliensi * ~ Between (Combined) 8533216 31 275265 11.233 .000
SelfrRegulation Groups
Linearity 7847.194 1 7847.194 320.239 .000
Deviation
from 686.022 30 22.867 .933 571
Linearity
Within Groups 4214721 172 24.504
Total 12747.936 203
Tabel 3.15.2 Hasil uji linieritas Dukungan teman sebaya dan resiliensi
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Resiliensi*  Between (Combined)  4340.831 37 117.320 2.317 .000
Dukungantem Groups
ansebaya Linearity 1659.837 1 1659.837 32.774 .000
Deviation
from 2680.993 36 74.472 1470 .055
Linearity
Within Groups 8407.106 166  50.645
Total 12747.936 203

Dari hasil Uji Linieritas dilihat dari tabel di atas didapati nilai

sifnifikansi 0.571 dan 0,055 artinya nilai signifikansi > 0,05. Maka bisa
diambil kesimpulan diperoleh hubungan yang linier antara variabel Self

Regulation dan Dukungan teman sebaya dengan Resiliensi
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Uji Heteroskedastisitas
Uji ini memiliki tujuan, meninjau sebuah ketidak selarasan Variance

residual. Sebuah model regrsi yang bagus biasanya mempunyai sebuah

variance yang homokidatisitas. Oleh karena itu agar bisa mengetahui ada
tidaknya heteroskedastisitas maka, peneliti menggunakan Grafik Plot
yang terdiri antara pandangan variabel Y yang digambarkan oleh

“ZPRED” dan residual yang digambarkan oleh “SRESID” menggunakan

patokan seperti di bawah ini (Ariawaty & Evita 2018) :

a. Apabila pada grafik scatterplot kelihatan beberapa titik membentuk
pola yang tertata seperti melebar, gelombang, dan mengerut, bisa
dikatakan adanya sebuah Heteroskedastisitas.

b. Apabila grafik scatterplot terdapat beberapa titik yang menyebar ke
berbagai arah baik atas maupun bawah angka 0 yang terdapat di
sumbu Y yang tidak membuah pola tertentu dan terarah seperti
melebar, gelombang, dan mengerut, berarti bisa diartikan bukan
kejadian Heteroskedastisitas.

Gambar 2. Hasil uji Heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Resiliensi

Regression Studentized Residual
il

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar pada  grafik  memperlihatkan  tidak  terjadinya
heteroskidastisitas pada penelitian ini, hal ini disebabkan titik — titik di
grafik scatterplot berpencar dibawah dan diatas 0 pada sumbu Y dan
tidak mewujudkan suatu wujud khusus seperti gelombang, melebar lalu
menyempit.

Setelah melakukan Uji Prasyarat dan telah memenuhi maka dapat
dilanjutkan ke tahap uji hipotesis
Uji Analisis Pearson Product Moment

Analisis ini dipakai dengan tujuan memahami seberapa kuat korelasi
antar dua variabel dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh,
dikendalikan atau ditetapkan sebagai variabel kontrol (Self Regulation
terhadap resiliensi dan dukungan teman sebaya terhadap resiliensi)
(Sugiyono 2013)

Korelasi ini dilambangakn (r) dengan ketetapan nilai r tidak lebih
dari (-1 <r <+1). Jika nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna: r
= artinya tidak ada korelasi: dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat.

Hasil koefeisien korelasi yang diperoleh dari perhitungan (proses
komputirisasi), selanjutnya bisa diberikan tafsiran tertentu. Menurut
Sudijono (2010) pada korelasi ini terdapat dua bentuk cara yang bisa
dilakukan, yaitu penafsiran nilai indeks korelasi “r” Product Moment
dengan secara rumit atau sederhana, dan penafsirani itu diberikan

dengan melihat pada tabel nilai » Product Moment.



Pertama, menurut Guilford dalam (Sudijono 2010), dalam

memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka koefisien

korelasi “r”” Product Moment (r,), pada umumnya digunakan pedoman

atau ancar-ancar sebagai berikut :

Tabel 3.16 Pedoman nilai r

Nilai Penafsiran

0.00-0.20 Sangat rendah/Sangat lemah
0.21-0.40 Rendah/Lemah

0.41-0.60 Cukup/Sedang

0.61-0.80 Tinggi/Kuat

0.81-1 Sangat tinggi/sangat kuat

Analisis Korelasi Ganda (R )
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Analisis korelasi berganda (R) dipakai dalam mecari tahu korelasi

antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat secara

sekaligus atau bersamaan (Hasanah 2016). Nilai R berkisar antara 0-1,

semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat dan

sebaliknya nilai yang mendekati 0, maka hubungan yang terjadi semakin

lemah,ini sama dengan pedoman nilai

dipaparkan sebelumnya.

R
T

Product Moment yang sduah



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Persiapan Penelitian

Beberapa tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang

optimal dalam penelitian ,meliputi :

a. Persiapan Awal Penelitian

Persiapan awal penelitian dilakukan dengan proses sebagai

berikut :

)

2)

3)

Merumuskan suatu permasalahan dari fenomomena yang terjadi
yaitu dari tingkat resiliensi mahasiwa yang sedang menempuh
skripisi di masa pandemi covid-19 dan faktor yang
mempengaruhinya seperti Self Regulation dan dukungan teman
sebaya.

Melakukan studi literatur untuk mempelajari, memahami dan
mencari refrensi yang sesuai dengan teori, asumsi, dan data
terkait, baik dari jurnal, buku, majalah, maupun hasil penelitian
sebelumnya baik berupa skripsi, disertasi, maupun artikel.
Melakukan bimbingan berupa konsultasi dan diskusi dengan
dosen pembimbing terkait masalah atau fenomena yang ditemui

peneliti untuk dijadikan sebagai variabel pada penelitian ini.

67



68

4) Menetapkan responden beserta karakteristik yang sesuai dengan
jalannya penelitian. Menentukan analisis data yang akan
digunakan di dalam penelitian serta menyusun alat ukur

Penyusunan Instrumen Penelitian
Penyusunan instrument penelitian dilaksanakan secara

bertahap ,berikut tahapanya :

1) Menentukan definisi oprasional setiap variabel yang digunakan

2) Memperinci kembali aspek dari setiap variabel sehinga menjadi
indikator kemudian menjadi sebuah aitem berdasar kepada teori
yang di jadikan acuan

3) Membuat alat ukur atau skala

4)  melakukan Expert Judgment skala penelitian yang di lakukan
oleh dosen wali, dan melakukan Peer Review beberapa teman
dengan tujuan mendapatkan masukan dan penilaian alat ukur
yang dibuat layak atau sesuai dengan tujuan penelitian, baik dari
segi tata bahasa maupun isi.

Pelaksanaan Penelitian
Dalam  melaksanakan  penelitian  dilaksanakan  secara

bertahap ,berikut tahapanya :

1) Setelah gambaran rencana penelitian yang dakan dilakukan
sudah dibuat, peneliti mulai melakukan 7ryout alat ukur yang
digunakan dalam penelitan dengan kriteria sampel yang sama

namun di populasi yang berbeda, fungsi dilakukannya 7ryout ini
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untuk memastikan kembali alat ukur dinyatakan valid dan
reliabel

2) Melakukan proses pengumpulan data, Cara pengumpulan data
dan tryout, mengunakan cara yang sama yaitu menyebarkan
kuesioner melalui link google form kemudian disebarluaskan
mengunakan sosial media seperti Instagram, Line, Twitter, dan
WhatsApp

3) Setelah data di dapaktan, kemudain data di olah peneliti di bantu
dengan software SPSS sebagaimana uji yang sudah ditentukan
peneliti pada bab tiga.

4) Sesudah mendapatkan hasil pengujian yang dilakukan baik uji
prasyarat maupun uji hipotesis, dilakukanlah analisa data dan
membuat laporan akhir.

2. Deskripsi Data Penelitian
a. Deskripsi Subjek
kriteria subjek penelitian yang terpenuhi sebanyak 204
mahasiswa universitas negri maupun swasta di kota Surabaya.

1) Berdasarkan jenis kelamin subjek

Pengelompokan sebaran data jenis kelamin subjek bisa
dilihat dari tabel dibawah:

Tabel 4.1 Deskripsi Jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase

Laki-laki 65 31,8%

Perempuan 139 68.2%
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Sebaran data pada tabel dijelaskan sebaran data jenis
kelamin responden penelitian yang berjumlah 204 orang, dimana
sebanyak 139 orang atau sebesar 68,2% persen responden atau
seubjek berjenis kelamin perempuan dan 65 orang atau sebesar
31,8% persen berjenis kelamin laki — laki.

Berdasarkan usia subjek

Pengelompokan sebaran data usia subjek bisa dilihat dari

tabel berikut:
Tabel 4.2 Deskripsi usia
Usia Jumlah Prosentase

20 2 0,98%
21 43 21,1%
22 120 58,82%
23 32 15,7%
24 6 2,9%
26 1 0,5%

Pada tabel Menjelaskan sebaran data usia responden atau
subjek penelitian yang berjumlah 204 orang sebanyak 2 orang
responden berusia 20 tahun atau sebesar 0,98%, 43 orang
responden berusia 21 tahun atau sebesar 21,1 %, 120 orang
responden berusia 22 tahun atau sebesar 58,82%, 32 orang
berusia 23 tahun atau sebesar 15,7%, 6 orang berusia 24 tahun
atau sebesar 2,9 %. dan 1 orang berusia 26 tahun atau sebesar

0,5%
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3) Berdasarkan semester

Data diambil pada bulan juli sampai agustus 2021 dimana
seharusnya berada pada semester genap, tetapi pada kenyataanya
ada beberapa universitas yang berada pada semester gasal,
seperti  Universitas Kristen Petra, Universitas Surabaya,
Universitas Katolik Widya Mandala, Universitas Muhamadiyah
Surabaya, dan STIE Perbanas, secara lengkap data
pengelompokan sebaran data semester subjek bisa dilihat dari
tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi semester

Semester Jumlah Prosentase
6 6 2,9%
7 9 4,4%
8 159 77,9%
9 25 12,3%
10 5 2,5%

Pada tabel Menjelaskan sebaran data semester responden
atau subjek penelitian yang berjumlah 204 orang sebanyak 6
orang responden berada di semester 6 atau sebesar 2,9%, 9 orang
responden berada di semester 7 atau sebesar 4,4 %, 159 orang
responden berada di semester 8 atau sebesar 77,9%, 25 orang
berada di semester 9 atau sebesar 12,3%, dan 5 orang berada di

semester 10 atau sebesar 2,5 %.
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4) Berdasarkan Universitas
Pengelompokan sebaran data universitas subjek bisa ditinjau
berdasarkan tabel di bawah:

Tabel 4.4 Deskripsi Universitas

Semester Jumlah Prosentase
UNAIR 32 15,6%
UINSA 77 37, 7%
UPN 50 24,5%
ITS 7 3,5%
UNESA 14 6,8%
UNUSA 4 2%
UWM 1 0,5%
UNTAG 2 1%
UBAYA 2 1%
UHT 5 2,5%
STIE perbanas 1 0,5%
UMS 2 0,9%
PENS 1 0,5%
PPNS 1 0,5%
ITATS 1 0,5%
U.DINAMIKA 1 0,5%
UK.PETRA 1 0,5%
U.SUNAN GIRI 1 0,5%

UT 1 0,5%




73

Pada tabel Menjelaskan sebaran data universitas responden
atau subjek penelitian yang berjumlah 204 orang, sebanyak 32
orang responden berkuliah di UNAIR atau sebesar 15,6%, 77
orang responden berkuliah di UINSA atau sebesar 37,7 %, 50
orang responden berkuliah di UPN atau sebesar 24,5%, 7 orang
berkuliah di ITS atau sebesar 3,5%, 14 orang berkuliah di
UNESA atau sebesar 6,8%, 4 orang responden berkuliah di
UNUSA atau sebesar 2%, 5 orang responden berkuliah di UHT
atau sebesar 2,5 %, 2 orang responden berkuliah di
UNTAG,UBAYA,UMS atau sebesar 0,9% masing masing, dan
1 orang berkuliah di PENS, PPNS, ITATS, U.DINAMIKA,
UK.PETRA, U.SUNAN GIRI, UT atau sebesar 0,5% masing
masing
b. Deskripsi Data
Maksud analisis data ini bertujuan mecari tahu data lebih
mendalam meliputi nilai terkecil, nilai terbesar, Standard Deviation,
rentang skor dan lainya.
Tabel 4.5 Deskripsi Data

Descriptive Statistics

N Range Min Max  Mean Std. Deviation

Resiliensi 204 41.00 51.00 92.00 73.3775 7.92450
SelfRegulation 204 49.00 35.00 84.00 67.1863 7.62254
Dukungantemansebaya 204 40.00 48.00 88.00 68.5147 8.99013

Valid N (listwise) 204
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Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah responden 204 dengan
nilai rentang point untuk resiliensi berjumlah 41, nilai poin minimum
berjumlah 51, nilai poin maksimum berjumlah 92, nilai poin mean
73,37 dan nilai poin standar deviasi 7,92. Untuk penyesuaian diri
memiliki nilai rentang poin 49, nilai poin minimum 35, nilai poin
maksimum 84, niali poin mean 67,18 dan standar deviasi 7,62. untuk
dukungan sebaya memiliki rentang poin 40, dengan nilai poin
minimum 48, nilai poin maksimum 88, nilai point mean 68,51, dan
nilai pointstandar deviasi 8,99.

1) Deskripsi berlandaskan kecondongan nilai mean masing masing
variabel.

Analisis data berdasarkan pengelompokan berdasarkan
peringkat  kecondongan nilai mean masing masing variabel
dengan formula, seperti dibawah (Muhid 2019):

a) Jika mean hipotetik < mean empiric, nilai mean termasuk

kategori tinggi.

b) Jika Mean hipotetik > Mean empiric, nilai mean termasuk

kategori rendah.

¢) Formula mean hipotetik

_ [jumlah skor Jawaban x jumlah item]
2
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Tabel 4. 6 Hasil Mean Hipotetik

Variabel Jumlah J.item Mean
skor Hipotetik

Resiliensi 4 23 46

Self 4 21 42

Regulation

Dukungan 4 22 44

teman sebaya

Berdasarkan tabel 4.6 , dapat terlihat resiliens mempunyai
nilai mean hipotetik sejumlah 46, Self Regulation sejumlah 42,
dan dukunga teman sebaya sejumlah 44. Dari hasil ini
kecondongan nilai mean variabel dikatakan tinggi, dikarenakan
nilai mean hipotetik lebih rendah dibandingkan dengan Mean
empiric, dengan nilai mean resiliensi 46 < 73,37, niali mean Self
Regulation 42 < 67,18, dan nilai mean dukungan teman sebaya
44 < 68,51

2) Deskripsi data berdasaarkan kategori Pernormaan

Tabel 4.7 Rumus Pernomaan

Formula Kategori
X <m - 1Isd Rendah
m—Isd <xm+ 1sd Sedang
m +1sd < x Tinggi

Ket : x = nllaii skor subjek, m = nilai mean,

sd = standar deviasi
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Sesudah dilaksanakanya rekapitulasi berdasarkan formula
yang ada dapat diketahui:

Tabel 4.8. Pernomaan variabel

Variabel R.en?ang Kategori Jumlah %
Nilai
X <65 Rendah 15 7.4%
65 < X < .
Resiliensi 21 Sedang 152 74.5%
X =28l Tinggi 37 18.1%
Total 204 100%
X <60 Rendah 16 7.8%
Self 05X Sedang 155 76%
Regulation —" s Tinggi 33 16.2%
Total 204 100%
X <60 Rendah 29 14.2%
Dukungan 60 < X < o
Teman 77 Sedang 129 63.3%
sebaya X=>T77 Tinggi 46 22.5%
Total 204 100%

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil kategori untuk
pernomaan rendah,sedang dan tinggi untuk masing masing
variabel, pada variabel resiliensi secara komperhensif subjek
penelitian termasuk dalam kategori sedang, dengan penjelasan
pada kategori rendah sebesar 7,4%, atau 15 mahasiswa, kategori
sedang sebesar 74,5% atau 152 mahasiswa dan kategori tinggi
sebesar 18,1% atau 37 mahasiswa .

Dalam variabel Self Regulation secara komperhensif subjek
termasuk dalam kategori sedang, dengan penjelasan pada

kategori rendah sebesar 7,8% atau 16 mahasiswa, kategori
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sedang sebesar 76% atau 155 mahasiswa, dan kategori tinggi
sebesar 16,2% atau 33 mahasiswa .

Pada variabel dukungan teman sebaya secara komperhensif
subjek termasuk dalam kategori sedang, dengan penjelasan pada
kategori rendah sebesar 14,2% atau 29 mahasiswa, kategori
sedang sebesar 63,3% atau 129 mahasiswa atau, dan kategori

tinggi sebesar 22,5% atau 46 mahasiswa.

c. Deskripsi data berdasarkan uji beda

1)

Jenis kelamin dengan resiliensi

Tabel 4.9.1 Tabel deskriptif Jenis kelamin dengan resiliensi

Group Statistics

Jenis Std. Std. Error

kelamin N Mean Deviation Mean
Resiliensi  Laki-Laki 65  73.6462  9.62651 1.19402

Perempuan 139 73.2518  7.02490 59584

Tabel 4.9.2 Tabel Uji T Jenis kelamin dengan resiliensi

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. Mean Std. Error
F Sig. t df (2-tailed) Difference  Difference Lower Upper
Resiliensi Equal
variances 10.121  .002 .330 202 741 .39436 1.19338  -1.95872  2.74743
assumed
Equal
variances 296 97.053 768 39436 1.33444 -2.25411  3.04282

not

assumed
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Pada tabel pertama group statistics terlihat bahwa secara

absolut jelas bahwa rata-rata Resiliensi antara laki-laki dan

perempuan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Terlihat pada tabel kedua (independent samples test) pada

variabel Resiliemsi nilai F hitung Levene test sebesar 10,121

memiliki probablitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (0,002<0,05)

maka dengan demikian analisis

uji beda (t-test) harus

menggunakan asumsi equal variance not assumed. Nilai t

pada equal variance not assumed sebesar 0,296 dengan

probabilitas  signifikansi

0,768 (0,768>0,05).

Jadi dapat

disimpulkan bahwa resiliensi laki-laki dengan perempuan tidak

berbeda secara signifikan

2) Usia dengan resiliensi

Tabel 4.10.1 Tabel uji homogenitas usia

Test of Homogeneity of Variances

Resiliensi

Levene Statistic df1

df2 Sig.

3.7432 4

198 .006

a. Groups with only one case are ignored in computing the test of

homogeneity of variance for Resiliensi.

Tabel 4.10.2 Tabel rank uji K usia dengan resiliensi

Ranks
Usia N Mean Rank
Resiliensi 20 2 54.50
21 43 101.40
22 120 103.59




23 32 100.08
24 6 105.67
26 1 174.00
Total 204

Tabel 4.10.3 Tabel test uji K usia dengan resiliensi

Test Statistics?®

Resiliensi
Chi-Square 2.926
df 5
Asymp. Sig. 711

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: Usia

Uji k ini dilakukan karena data dalam kategori usia tidak
menunjukan adanya homogenitas dengan sig 0,006 (0,006<0,05)
maka dari itu tidak bisa digunakan uji parametik sehingga harus
dilakukan uji k (non parametik ). Berdasarkan perhitungan diatas
dapat disimpulan bahwa dengan derajat kesalahan penarikan
kesimpulan sebesar (alpha) 0,05, didapati dari ke enam masing
masing kategori uisa tidak ada perbedaan secara signifikan

terhadap resiliesnsi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Asymp

sig 0,711 yang artinya lebih besar dari 0,05.
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3) Sesmester dengan resiliensi

Tabel 4.11.1 Tabel uji homogenitas semester

80

Test of Homogeneity of Variances

Resiliensi

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.388 4 199 .239

Tabel 4.11.2 Tabel Deskriptif semester dengan resiliensi

Descriptives

Resiliensi
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Minimu  Maximu
N Mean Deviation Error Bound Bound m m
6 6 70.0000 4.38178 1.78885 65.4016 74.5984 65.00 78.00
7 9 80.2222 9.32440 3.10813 73.0549 87.3896 67.00 92.00
8 159 72.9560 8.02003 .63603 71.6998 74.2122 51.00 92.00
9 25 74.0400 6.72359 1.34472 71.2646 76.8154 65.00 91.00
10 5 75.2000 6.37966 2.85307 67.2786 83.1214 67.00 83.00
Total 204 73.3775 7.92450 .55483 72.2835 74.4714 51.00 92.00
Tabel 4.11.3 Tabel uji anova semester dengan resiliensi
ANOVA
Resiliensi
Mean
Sum of Squares  df Square F Sig.
Between Groups 545.929 4 136.482 2226 .068
Within Groups 12202.007 199  61.317

Total 12747.936 203
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Uji anova ini dilakukan karena data dalam kategori semester
menunjukan adanya homogenitas dengan sig 0,239 (0,239 <0,05)
maka dari itu uji parametik bisa dilanjutkan, Pada tabel
deskriptif terlihat bahwa  Secara absolut jelas bahwa rata-rata
Resiliensi antara semester 6,7,8,9, dan 10 tidak ada perbedaan
yang signifikan.

Dari hasil tabel analisi anova didapatkan nilai F = 2,226
dengan nilai p(sig) 0,068 yang artinya lebih besar dari 0,05
sehinga didaptak bahwa tidak ada perbedaan yang sifnifikan
antara kategori semester 6,7,8,9, dan 10 dengan resiliensi.
Universitas dengan resiliensi

Tabel 4.12.1 Tabel uji homogenitas usia

Test of Homogeneity of Variances

Resiliensi
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.5622 9 185 .008

a. Groups with only one case are ignored in computing the test of

homogeneity of variance for Resiliensi.

Tabel 4.12.2 Tabel rank uji k universitas

Ranks
Universitas N Mean Rank
Resiliensi ITS 7 81.21
ITATS 1 118.50
PENS 1 109.50
PPNS 1 187.50
Perbanas 1 33.00
Untag 2 173.75

Unair 32 97.02
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Universitas dinamika 1 83.00

Hang Tuah 5 87.30

Uinsa 77 107.20
UWM 1 33.00

UK Petra 1 142.00
UMs 2 44.75

Unusa 4 156.75
Unesa 14 92.71

UPN 50 98.08
uUsG 1 128.00
Ubaya 2 135.75
uT 1 174.00
Total 204

Tabel 4.12.3 Tabel test uji K usia dengan resiliensi

Test Statistics??

Resiliensi
Chi-Square 18.716
df 18
Asymp. Sig. 410

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: Universitas

Uji k ini dilakukan karena data dalam kategori universitas
tidak menunjukan adanya homogenitas dengan sig 0,008
(0,006<0,05) maka dari itu tidak bisa digunakan uji parametik
sehingga harus dilakukan uji k (non parametik ). Berdasarkan
perhitungan  diatas dapat disimpulan bahwa dengan
derajat kesalahan penarikan kesimpulan sebesar (alpha) 0,05,
didapati dari ke sembilan belas masing masing kategori uisa

tidak ada perbedaan secara signifikan terhadap resiliesnsi. Hal
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tersebut dapat dilihat dari nilai Asymp sig 0,410 yang artinya

lebih besar dari 0,05.

Uji Hipotesis
Uji ini mengunakan analisis Pearson Product Moment dan analisis
korelasi berganda untuk mencari tahu Hubungan Self Regulation dan
dukumgan teman sebaya dengan resiliensi mahasiswa yang sedang
menempuh skripsi dimasa pandemi
1. Analisis Pearson Product Moment
Dari hasil uji anlisis Pearson Product Moment di dapat nilai sebagai
berikut :
a. Analisis Pearson Product Moment variabel Self Regulation dengan
resiliensi

Tabel 4.13.1 Pearson Product Moment Self Regulation

Correlations

Resiliensi  SelfrRegulation

Resiliensi Pearson Correlation 1 785"
Sig. (2-tailed) 000
N 204 204
SelfrRegulation Pearson Correlation 785" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 204 204

Pada tabel di atas didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar

0,785 dan signifikansi sebesar 0,000. Berlandaskan hasil yang ada,
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hipotesis bisa di uji dengan mengkomparasiakan tingkat signifikansi
(p value) dan berdasar kepada r tabel. Jika mengunakan p value, bila
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima dan
sebaliknya, berhubung nilai signifikasi 0,000 yang artinya kurang
dari 0,05 maka hipotesis diterima. Jika melihat berdasar kepada r
tabel, bila r hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis dinyatakan
diterima dan sebaliknya, berhubung nilai r hitung 0,785 dan r tabel
dengan margin of error 5% didapatkan nilai 0,137 , artinya r hitung
lebih besar, maka hipotesis diterima, dari dua pengujian tersebut bisa
di simpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya ada hubungan antara
regulasi diri dan resiliensi. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa
hubungan antar variabel yang didasarkan pada pedoman tabel yang
dijelaskan dalam bab iii. Didapati nilai r sebesar 0,785. Artinya
hubungan antara self-Regulation dan resiliensi bersifat kuat/tinggi.
Analisis Pearson Product Moment variabel dukungan teman sebaya
dengan resiliensi

Tabel 4.13.2 Pearson Product Moment dukungan teman sebaya

Correlations

Resiliensi  Dukungantemansebaya

Resiliensi Pearson Correlation 1 361"
Sig. (2-tailed) .000
N 204 204
Dukungan Pearson .
temansebaya Correlation .361 1
Sig. (2-tailed) 000

N 204 204
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Pada tabel di atasdidapatkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,361 dan signifikansi sebesar 0,000. Berlandaskan hasil yang ada,
hipotesis bisa di uji dengan mengkomparasiakan tingkat signifikansi
(p value) dan berdasar kepada r tabel. Jika mengunakan p value, bila
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima dan
sebaliknya, berhubung nilai signifikasi 0,000 yang artinya kurang
dari 0,05 maka hipotesis diterima. Jika melihat berdasar kepada r
tabel, bila r hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis dinyatakan
diterima dan sebaliknya, berhubung nilai r hitung 0,361 dan r tabel
dengan margin of error 5% didapatkan nilai 0,137 , artinya r hitung
lebih besar, maka hipotesis diterima, dari dua pengujian tersebut bisa
di simpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya ada hubungan antara
dukungan teman sebaya dan resiliensi. Tabel tersebut juga
menunjukkan bahwa hubungan antar variabel yang didasarkan pada
pedoman tabel yang dijelaskan dalam bab iii. Didapati nilai r sebesar
0,361. Artinya hubungan antara self~-Regulation dan resiliensi
bersifat lemah/rendah

2. Analisis Korelasi berganda
Dari hasil uji anlisis korelasi berganda di dapat nilai koefisien

korelasi sebagai berikut :
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Tabel 4.14 Korelasi berganda

Model Summary

Change Statistics

Std. Error
R Adjusted R ofthe R Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change dff df2 Change

1
7892 .622 .618 4.89702 .622 165.295 2 201 .000

a. Predictors: (Constant), Dukungantemansebaya,
SelfrRegulation

Pada tabel 4.11 didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,789 dan
sig F' Change sebesar 0,000. Berlandaskan hasil yang ada, hipotesis bisa
di uji dengan mengkomparasiakan tingkat signifikansi ' Change dan
berdasar kepada r tabel. Jika mengunakan F Change, bila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya,
berhubung nilai signifikasi * Change 0,000 yang artinya kurang dari 0,05
maka hipotesis diterima. Jika melihat berdasar kepada r tabel, bila r
hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis dinyatakan diterima dan
sebaliknya, berhubung nilai r hitung 0,789 dan r tabel dengan margin of
error 5% didapatkan nilai 0,137, Artinya ada hubungan self Regulation
dan dukungan teman sebaya dengan resiliensi. dari r tabel ini juga bisa
dilihat seberapa kuat hubungan antara varibel berdasarkan pedoman tabel
yang sudah dijelaskan pada bab metodologi penelitian. Tabel tersebut
juga menunjukkan bahwa hubungan antar variabel yang didasarkan pada

pedoman tabel yang dijelaskan dalam bab iii. Didapati nilai r sebesar



87

0,789. Artinya hubungan antara Self-Regulation dan resiliensi bersifat

kuat/tinggi.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji analisis data secara statistik dari penelitian ini,
Secara parsial, hasil penelitian ini juga menunjukan korelasi positif antara Self
Regulation dengan resiliensi, artinya jika semakin tinggi Self Regulation
maka semakin tinggi pula resiliensinya dan sebaliknya. Begitu juga dengan
varibel dukungan teman sebaya dengan resiliensi, ini menunjukan jika
semakin tinggi tingkat dukungan sebaya maka semakin tinggi pula tingkat
resiliensinya dan sebaliknya.

Secara parsial hasil penelitian ini di dukung dan diperkuat hasil penelitan
sebelumnya yang pertama hubungan mengenai Self Regulation dengan
resiliensi, penelitian sebelumnya di dukung dan diperkuat oleh De la Fuente
et al (2017), dengan hasil korelasi yang signifikan antara Self Regulation dan
resiliensi, secara spesifik penelitian ini menjelaskan Self Regulation
merupakan kapabilitas untuk memobilisai secara lues, memantau, menangkal,
memelihara dan/atau secara fleksibel menyesuaikan perangai, atensi, strategi
emosional dan kognisi dalam menanggapi instruksi dan arahan internal,
rangsangan lingkungan dan timbal balik orang lain, untuk mencapai tujuan
pribadi yang signifikan, seseorang dengan tingkat Self regulation yang tinggi

tampak lebih gigih dan konsisten, baik dalam keuletan maupun dalam
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pengendalian situasi, aspek ini membuat mereka lebih resisten Terhadap
stress, dan karena itu, mencerminkan tingkat resiliensi yang lebih tinggi.

Tidak hanya itu Pernyataan tersebut juga didukung oleh beberapa
penelitian seperti Artuch dkk (2017) yang menyatakan hubungan yang
signifikan secara statistik antara faktor Resiliensi dan self regulation,
penelitian De la Fuente et al (2014) yang menunjukan adanya hubungan yang
positif anatara regulasi diri dengan resiliensi, penelitian Gupta & Sudhesh,
(2019) dari penelitian ini di dapat korelasi positif yang signifikan antara
resiliensi dan Self Regulation, dan penelitian Wills & Bantum (2012), yang
menyatakan tentang pertimbangan bagaimana proses regulasi dapat terlibat
dalam efek resiliensi, metode yang digunakan adalah studdi literatur, dari
penelitian ini didapat Self Regulation dapat berfungsi sebagai agen resiliensi
di masa remaja untuk dua alasan. Salah satunya adalah bahwa variabel
regulasi terkait dengan suatu rentang risiko proksimal atau faktor pelindung
perilaku remaja dalam masalah perilaku.

Yang kedua Hubungan dukungan teman sebaya dengan resiliensi juga
disebutkan oleh beberapa penelitain salah satunya Mulia dkk (2014) Hasil
dari penelitian ini membuktikan bila remaja memperoleh dukungan sosial
teman sebaya positif makan ia memiliki resiliensi tinggi. Dukungan teman
sebaya diggambarkan selaku teman seusianya (sebaya) yang memberikan
kabar bahwa individu diperhatikan dihargai, bernilai dan dicintai (Taylor
2006). Pada usia remaja keperluan dalam berkomunikasi pada individu lain

selain area dalam keluarga ternyata memiliki pengaruh yang signifikan,
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terlebih interaksi dengan teman sebayanya. Cowie and Wallace dalam
(Mulia dkk 2014) menyebutkan remaja membutuhkan afeksi atau kasih
sayang dari remaja lain dan kontak fisik yang saling menghormati. Remaja
juga membutuhkan atensi dan kenyamanan ketika berhadapan dengan suatu
pemasalahan atau perkara, mereka memerlukan seseorang yang berkenan
mendengarkan secara hangat, sunguh sunguh serta menawarkan mereka
peluang untuk membagikan kesusahan dan perasaan seperti marah, khawatir,
takut dan bimbang. Kebutuhan afeksi ini dapat dipenuhi dari interaksi sosial
yang positif dari teman sebaya sebagaimana pernyataan (Ekasari & Yuliyana,
2012) makin tinggi dukungan teman sebaya yang diperoleh oleh remaja,
menjadikan mereka akan merasa dicintai, dihargai, dan merasa percaya diri,
serta yakin bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah

Adanya dukungan dari teman sebaya selaku seseorang yang
berpengaruh besar untuk remaja, hendak menjadikan remaja itu lebih
gampang menyesuaikan beragam persoalan yang dihadapi, sehingga
membuat seseorang lebih resilien, ditambah interaksi sosial yang positif
yang terjadi dari teman sebaya dapat meningkatkan resiliensi mereka
(Winfield dalam Mulia dkk 2014), yang berarti semakin tinggi dukungan
teman sebaya (Peer Social Support) yang didapatkan maka semakin tinggi
pula tingkat resiliensi seseorang.

Selain penelitian Mulia dkk (2014) hubungan dukungan teman sebaya
dengan resiliensi di dukung dan diperkuat oleh Sari & Endang (2016) dengan

hasil terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan
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resiliensi. Dukungan ini menyumbang efektifitas sebesar 22% terhadap
resiliensi. Dukungan ini tersusun meliputi dukungan instrumental,
informasional, dan emosional, kemudian penelitian (Ramadhana 2019)
menunjukkan terdapat korelasi positif antara dukungan sosial teman sebaya
dengan resiliensi, setelah itu penelitian (Putri. & Rusli, 2020) yang
menunjukan terdapat pengaruh signifikan antara dukungan teman sebaya
terhadap resiliensi, dan terakhir penelitian (Mulia dkk 2014) Hasil dari
penelitian membuktikan  remaja yang diberikan dukungan sosial sebaya
positif mempunyai resiliensi tinggi sebesar 62.7%, sedangkan remaja yang
diberikan dukungan sosial sebaya negatif mempunyai resiliensi rendah
sebanyak 61.8%. berlandaskan Hasil penelitian ini bisa ditari kesimpulan
dukungan sosial teman sebaya berkorelasi dengan resiliensi.

Secara simultan hubungan Self Regulation dan dukungan teman sebaya
dengan resiliensi, menunjukan hubungan yang positif dan signifikan dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,789 dengan dan nilai F change sebesar 0,000.
Dengan hasil ini menujukkan variabel Self Regulation dan dukungan teman
sebaya merupakan faktor yang mempengaruhi resiliensi, karena semakin
tinggi Self Regulation dan dukungan teman maka semkain tinggi juga
resiliensinya, begitu juga sebaliknya.

Pernyataan ini sesuai dengan teori Dillon et al. (2007) yang menyatakan
ada beberapa faktor yang sangat berkorelasi dengan resiliensi, faktor tersebut
ialah, Pengoprasioan skema untuk mengakui, menafsirkan, dan memprediksi

situasi yang berpotensi berbahaya yang terjadi dalam konteks sosial;
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Mengembangkan suatu tujuan dan mengatur perilaku untuk mencapai tujuan
dari waktu ke waktu dan dalam konteks yang berbeda; dan Mempromosikan
keyakinan yang positif tentang kapasitas reggulasi diri, untuk mempraktikkan
keputusan dengan menggunakan keterampilan yang memadai dan dapat
menyelesaikan masalah fungsional. Sebagian besar dari kemampuan ini pada
dasarnya adalah kemampuan Self regulation (Dias & Cadime 2017)

Selain itu menurut Ifdil dan Taufik (2012) selain faktor dari dalam atau
internal yang dapat mempengaruhi resiliensi juga ada faktor eksternal seperti
antara lain, budaya, keluarga, dukungan teman sebaya komunitas seperti
seklah,masyarakat dll (Herman,dkk 2011), dari penyataan ini dapat diketahui
bawasanya variabel self regulation dan dukunga teman sebaya merupakan
dua faktor yang mewakili faktor internal dan eksternal yang dapat

mempengaruhi resiliensi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berlandaskan hasil analisis data yang sudah dilaksanakan, diketahui
Hipotesis pertama di terima yaitu adanya hubungan antara Self' Regulation
dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa
pandemi covid-19, karena hasil analisis data menunjukan korelasi yang
positif antara Self Regulation dengan Resiliensi. Pada hipotesis kedua juga
dapat diketahui hipotesis diterima yaitu adanya hubungan antara dukungan
teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh
skripsi di masa pandemi covid-19, karena hasil analisis data menunjukan
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel dukungan teman sebaya
dengan Resiliensi begitupula dalam hipotesis ketiga, hipotesis ketiga juga
didapatkan hasil yang sama bahwa hipotesis diterima yaitu adanya hubungan
antara Self Regulation dan dukungan teman sebaya dengan resiliensi pada
mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa pandemi covid-19, karena
hasil analisis data menunjukan hubungan yang positif antara variabel Self

Regulation dan dukungan teman sebaya dengan Resiliensi.

Dari penelitian ini juga dapat dilihat hasil secara parsial menunjukan
korelasi yang positif dan signifikan antara Self Regulation dengan resiliensi
mahasiswa yang sedang menempuh skripsi di masa pandemi covid-19 serta
dapat diketahui korelasi bersifat kuat. Demikian juga, pada variabel dukungan

teman sebaya dengan resiliensi menunjukan juga hubungan yang positif dan
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signifikan, dan dapat pula diketahui korelasi bersifat lemah. Secara simultan
terdapat juga hubungan yang positif dan signifikan antara Self Regulation dan
dukungan teman sebaya dengan resiliensi mahasiswa yang sedang menempuh

skripsi di masa pandemi covid-19 serta diketahui korelasi bersifat kuat.

B. Saran
1. Bagi responden penelitian
Subjek penelitian diharapkan mampu mengelola Self Regulation
dengan baik agar terhindar dari stress dan meningkatkan resiliensi
terutama dalam mengerjakans skripsi. Selain itu diharapkan setelah
mengetahui pentingnya dukungan teman sebaya responden dapat lebih
peduli lagi kepada orang orang di sekitarnya baik moril ataupun materil.
2. Bagi Penelitian yang akan datang
Hasil penelitian ini diinginkan dapat menjadi pustaka bagi penelitian
setelahnya yang ingin melakukan penelitian yang setema maupun untuk
melakukan penelitian lebih lanjut, dan juga peneliti selanjutnya di
sarankan dapat mengkondisikan variabel lain yang dapat mempengaruhi

hasil penelitian serta dapat meneliti lebih dalam lagi
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